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Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 
mengetahui proses pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan 
terbimbing pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar kelas IX 
SMP/MTs. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research & Development 
(R&D) dengan mengacu pada model ADDIE yaitu analisis, perancangan, 
pengembangan, implementasi, evaluasi. Subjek coba dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas IX SMPN 1 Sungguminasa. Teknik dan instrumen penilaian produk 
yang digunakan terdiri dari: lembar validasi, lembar keterlaksanaan modul berbasis 
penemuan terbimbing, lembar observasi aktivitas siswa, angket respon siswa, tes 
hasil belajar.  
Berdasarkan hasil pengembangan bahan ajar diperoleh bahan ajar yang 
valid, praktis, dan efektif. (1) Valid, Hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa 
nilai rata-rata aspek bahan ajar barbasis penemuan terbimbing pada materi bilangan 
berpangkat dan bentuk akar adalah 4,5. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari 
kedua validator “valid” (2) Praktis, berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan 
modul, produk penelitian dikatakan praktis dengan rata-rata persentase 84,92% 
dengan rata-rata keseluruhan adalah 1,86 (masuk dalam kategori terlaksana 
seluruhnya). (3) Efektif, karena telah memenuhi 3 kriteria yang menjadi acuan yaitu 
tes hasil belajar, aktivitas siswa dan angket respon siswa, dimana hasil dari tes hasil 
belajar adalah sebanyak (32) siswa mendapat skor di atas KKM dengan nilai KKM 
adalah 75. Rata-rata skor siswa adalah 86,5. Berdasarkan hasil tes hasil belajar 
diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar klasikal untuk SMP Negeri 1 
Sungguminasa sebesar (100%). Hasil pengamatan aktivitas siswa menunjukkan 
bahwa semua aspek sudah berada pada rentang baik. Sesuai hasil persentase dari 15 
item pada angket respon siswa, hasil analisis diperoleh 96,67% siswa memberikan 
respon positif terhadap modul yang dikembangkan. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa lebih dari 50% siswa yang memberikan respon positif. 
  




A. Latar Belakang Masalah
Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik
jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Usaha-usaha yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai dan norma-
norma tersebut serta mewariskannya kepada generasi berikutnya untuk dikembangkan
dalam hidup dan kehidupan yang terjadi dalam suatu proses pendidikan.
Bagaimanapun peradaban suatu masyarakat, di dalamnya berlangsung dan terjadi
suatu proses pendidikan sebagai usaha manusia untuk melestarikan hidupnya. Atau
dengan kata lain bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai suatu hasil peradaban
bangsa yang dikembangkan atas dasar pandangan hidup bangsa itu sendiri (nilai dan
norma masyarakat) yang berfungsi sebagai filsafat pendidikannya atau sebagai cita-
cita dan pernyataan tujuan pendidikannya.1
Pada dasarnya pendidikan merupakan proses untuk membantu manusia dalam
mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang
terjadi. Melalui  pendidikan seseorang akan mendapatkan berbagai macam ilmu, baik
ilmu pengetahuan maupun ilmu teknologi. Tanpa sebuah pendidikan seseorang tidak
1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, h. 2.
2akan pernah tahu tentang perkembangan dunia luar bahkan tidak bisa bersaing di dunia
luar.
Pendidikan merupakan upaya terorganisir yang memiliki makna bahwa
pendidikan harus dilakukan oleh usaha sadar manusia dengan dasar dan tujuan yang
jelas, ada tahapannya dan ada komitmen bersama di dalam proses pendidikan.2 Oleh
karena itu, pendidikan sangat diperlukan di kehidupan sehari-hari. Seperti halnya
bahwa ilmu tidak akan pernah habis digunakan tetapi akan semakin berkembang jika
digunakan.  Pendidikan juga dari masa ke masa mengalami kemajuan yang sangat
pesat demikian juga piranti pendidikan yang canggih. Oleh sebab itu, perubahan yang
terjadi di tengah masyarakat adalah akibat dari majunya dunia pendidikan, pendidikan
tidak hanya merambah dunia nyata akan tetapi sudah merambah dunia maya, yang
menurut pemikiran lama masih dalam bentuk khayalan dan angan-angan, sekarang
sudah dalam bentuk kenyataan. Sekarang orang sudah dapat mengakses informasi-
informasi melalui media (internet) dari jarak jauh dan tidak mutlak dilakukan dengan
tatap muka atau berhadapan, seketika orang sudah mendapat informasi melalui televisi
yang live. Perkembangan dan perubahan pendidikan yang  maju menuntut kita untuk
mempersiapkannya dengan matang pula, tenaga pengajar dituntut untuk
mengembangkan kemampuan dirinya dengan pengetahuan, keterampilan, dan
keahlian agar guru dan dosen tidak tergilas oleh majunya pendidikan, dalam situasi
2 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 2.
3bagaimanapun sang guru dan dosen tetap menjadi kemudi untuk mencapai masyarakat
madani.
“Education is  the getting and giving of knowledge so as to the pass on our
culture from one generation on the next”. Pendidikan adalah kegiatan memperoleh
dan menyampaikan pengetahuan, sehingga memungkinkan transmisi kebudayaan kita
dari generasi yang satu ke generasi yang lain.3
Dalam Q.S. Al-Mujadilah/58:11 Allah Berfirman:
       ...
Terjemahannya:
“... Niscaya Allah akan meningkatkan orang-orang yang beriman diantaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat...”4
Ayat tersebut menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan
kedudukan (derajat) yang lebih tinggi. Manusia yang berilmu dapat mewujudkan
kemajuan suatu bangsa karena pendidikan dapat berperan mengantarkan suatu bangsa
pada satu tujuan mulia untuk mencerdaskan dan meningkatkan taraf kebudayaan
bangsa tersebut. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama
dalam pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik
sehingga tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik dan
kompetitif.
3 Tim Dosen FIP-IKIP, Pengantar Dasar-Dasar Kependidikan (Cet. III; Malang: Usaha
Nasional, 1988),h. 79.
4 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Bandung: CV.Penerbit J-Art,
2004),h. 543.
4Menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki  kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.5 Demikian pentingnya peranan
pendidikan, maka dalam UUD 1945 diamanatkan bahwa setiap warga negara berhak
untuk mendapatkan pendidikan, mengajaran dan pemerintah mengusahakan untuk
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional yang pelaksanaannya diatur di
dalam undang-undang.
Untuk itulah pendidikan perlu berorientasi pada pengembangan kompetensi
baik pada perangkat pembelajaran maupun terhadap peserta didik itu sendiri. Peserta
didik perlu dibekali dengan pengetahuan, keterampilam dan sikap yang dapat memberi
kontribusi yang bermakna bagi bangsa dan negara. Dengan kata lain, peningkatan
mutu sumber daya manusia (SDM) merupakan prioritas utama untuk menciptakan
pendidikan yang lebih unggul, yaitu pendidikan yang dapat mengembangkan prestasi
peserta didik secara optimal.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan
5 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Pendidikan (Cet VI; Jakarta:
Prenada Media Group,2009), h. 2.
5pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh
siswa sebagai anak didik.
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. 6
Belajar, perkembangan, dan pendidikan merupakan hal yang menarik
dipelajari. Ketiga gejala tersebut terkait dengan pembelajaran. Belajar dilakukan oleh
siswa secara individu.
Perkembangan dialami dan dihayati pula oleh individu siswa. Sedangkan
pendidikan merupakan kegiatan interaksi. Dalam kegiatan interaksi tersebut, pendidik
atau guru bertindak mendidik si peserta didik atau siswa. tindak mendidik tersebut
tertuju pada perkembangan siswa menjadi mandiri. Untuk dapat berkembang menjadi
mandiri, siswa harus belajar. 7
Belajar merupakan hal yang kompleks. Kompleksitas belajar tersebut dapat
dipandang dari dua subjek, yaitu siswa dan dari guru. Dari segi siswa, belajar dialami
sebagai suatu proses. Siswa mengalami proses mental dalam menghadapi bahan
belajar. Dari segi guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar tentang
suatu hal. Proses belajar tersebut dapat diamati secara tidak langsung. Artinya, proses
belajar yang merupakan internal siswa tidak dapat diamati, tetapi dapat dipahami oleh
guru. Proses belajar tersebut “tampak” lewat perilaku siswa mempelajari bahan
6 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),
h. 2.
7 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 5.
6belajar. Perilaku belajar tersebut tampak pada tindak-tindak belajar tentang
matematikam kesusasteraan, olahraga, kesenian, dan agama. Perilaku belajar tersebut
merupakan respons siswa terhadap tindak mengajar atau tindak pembelajararan dari
guru. 8
Dalam rangka membantu peserta didik mencapai standar isi dan standar
kompetensi lulusan, pelaksanaan atau proses pembelajaran perlu diusahakan agar
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan kesempatan yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik. 9
Pelaksanaan pembelajaran berbasis kompetensi dan pembelajaran tuntas,
dimulai dari penilaian kemampuan awal peserta didik terhadap kompetensi atau materi
yang akan dipelajari. Kemudian dilaksanakan pembelajaran menggunakan berbagai
metode seperti ceramah, demonstrasi, pembelajaran kolaboratif/kooperatif, inkuiri,
diskoveri, dsb. Melengkapi metode pembelajaran digunakan juga berbagai media
seperti media audio, video, dan audiovisual dalam berbagai format, mulai dari kaset
audio, video, slide, komputer, multimedia, dsb. Di tengah pelaksanaan pembelajaran
atau pada saat kegiatan kegiatan pembelajaran sedang berlangsung, diadakan penilaian
proses menggunakan berbagai teknik dan instrumen dengan tujuan untuk mengetahui
8 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, h. 17-18.
9 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 80.
7kemajuan belajar serta seberapa jauh penguasaan peserta didik terhadap kompetensi
yang telah atau sedang dipelajari. 10
Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang mempunyai peranan
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia. Oleh karena
itu, mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari
sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Pada dasarmya,
matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit dipahami. Hal ini bisa
dikarenakan berbagai faktor. Secara garis besar, faktor-faktor tersebut dapat dibedakan
menjadi dua yaitu: faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern yaitu berupa
motivasi, kesehatan,bakat, intelegensi dan kemampuan yang dimiliki pesesrta didik.
Sedangkan faktor ekstern yaitu berupa fasilitas belajar, sarana dan prasarana sekolah,
guru, orang tua, media pendidikan dan metode mengajar yang digunakan oleh seorang
guru
Perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang diperloeh dengan
bernalar. Hal ini dimaknakan bukan berarti ilmu lain diperoleh bukan dari penalaran,
akan tetapi dalam matematika lebih menekankan hasil aktivitas dalam dunia rasio
(penalaran), sedangkan dalam ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau
eksperimen di samping penalaran.
10 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, h. 81.
8Meskipun matematika penting dipelajari oleh siswa dalam mengembangkan
potensinya, banyak dari mereka yang merasa tidak senang dengan pelajaran
matematika sebelum mereka mempelajarinya. Hal ini disebabkan karena adanya
anggapan bahwa matematika adalah suatu pelajaran yang paling sulit dipahami siswa.
Ketidaksamaan siswa tersebut terhadap matematika dapat dimaklumi sebab
pelajaran matematika di sekolah mengajarkan fakta, konsep atau prinsip yang bersifat
abstrak. Hal ini sangat kontras dengan alam pikiran kebanyakan dari kita yang terbiasa
berpikir tentang objek-objek yang konkret. 11 Selain itu, faktor lain yang dapat
menyebabkan siswa tidak senang dengan matematika adalah kurangnya pengetahuan
tentang manfaat materi matematika yang mereka pelajari.
Untuk memahami matematika diperlukan upaya kreatif dalam memikirkan ,
menganalisis dan mengaplikasikan dalam berbagai situasi yang nyata. Terkait dengan
pengaplikasian matematika dalam berbagai situasi nyata, siswa mengalami kendala
dalam hal pemahaman, seperti memahami soal, mengidentifikasi soal dan pemahaman
terhadap permodelan matematika. Padahal, kemampuan menyelesaikan masalah
termasuk kemampuan yang wajib dipahami dalam pelajaran matematika selain aspek
pemahaman konsep dan penalaran.
Salah satu metode pembelajaran yang tepat digunakan adalah metode
penemuan terbimbing. Pada metode ini guru berperan sebagai pembimbing siswa
dalam belajar. Guru membantu siswa memperoleh pengetahuan yang dicarinya dengan
11 Evawati Alisah & Eko.P.D, Filsafat Dunia Matematika Pengantar untuk Memahami
Konsep-konsep Matematika. (Jakarta: Prestasi Pustaka Publisher, 2007), h. 2.
9mengorganisir masalah, mengumpulkan data, mengomunikasikan, memecahkan
masalah, dan menyusun kembali data-data sehingga membentuk konsep baru.
Penerapan metode penemuan terbimbing didukung oleh fakta bahwa tingkat
pemahaman matematika seorang siswa lebih dipengaruhi oleh pengalaman siswa itu
sendiri. Sedangkan pembelajaran matematika merupakan usaha untuk membantu
siswa mengontruksi pengetahuan melalui proses. Sebab mengetahui adalah proses,
bukan suatu produk. Proses tersebut dimulai dari pengalaman, sehingga siswa harus
diberi kesempatan seluas-luasnya untuk mengontruksi sendiri pengetahuan yang harus
dimiliki.
Keikutsertaan siswa dalam penyelidikan dan pencarian akan membantu
mereka pada kesimpulan yang valid, terampil, dan mengerti konsep-konsep. Aktivitas
pencarian memberikan pengalaman konkrit untuk membantu siswa mengerti dan
mengingat ide-ide abstrak tanpa dihapalkan di luar kepala.
Siswa sangat membutuhkan bahan ajar yang mampu meningkatkan
kemampuan matematika dengan metode yang tepat. Siswa membutuhkan produk yang
sesuai dengan kebutuhannya dan karakteristiknya yaitu sebuah bahan ajar berupa
modul pembelajaran. Siswa menginginkan bahan ajar yang mampu menumbuhkan
kemauan dalam belajar dalam kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu, perlu
dikembangkan modul dengan dengan mengguakan metode penemuan terbimbing
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing
pada Pokok Bahasan Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar Kelas IX SMP/MTs.”
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, dapat dirumuskan beberapa pokok permasalahan,
yaitu: Bagaimana pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan
terbimbing yang valid, praktis, dan efektif pada pokok bahasan Bilangan Berpangkat
dan Bentuk Akar kelas IX SMP/MTs?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini
adalah: Untuk mengembangkan bahan ajar matematika berbasis penemuan
terbimbing yang valid, praktis, dan efektif pada pokok bahasan Bilangan
Berpangkat dan Bentuk Akar kelas IX SMP/MTs.
D. Manfaat  Pengembangan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretik:
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan bahan ajar yang
nantinya dapat memberikan dampak bagi siswa dalam proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis:
a. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat membantu siswa lebih mengerti dan
meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam penguasaan konsep matematika
yang dimilikinya.
b. Bagi guru, dapat dijadikan tambahan referensi dalam pengembangan bahan ajar
terutama bahan ajar berupa modul. Selain itu, pengembangan bahan ajar ini
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diharapkan dapat membantu guru dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
lebih menarik minat belajar siswa.
c. Bagi sekolah, bahan ajar ini diharapakan dapat memberi kontribusi dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
d. Bagi peneliti, sebagai bekal menjadi pendidik di masa mendatang, menambah
pengetahuan dan pengalaman. Selain itu, bagi peneliti lain dapat digunakan
sebagai acuan atau referensi untuk penelitian lebih lanjut.
E. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Produk yang diharapkan dari hasil pengembangan ini adalah bahan ajar cetak
dalam bentuk modul peserta didik kurikulum 2013. Dalam pengembangan modul ini
lebih memperhatikan susunan tampilan, bahasa yang mudah dipahami, menguji
pemahaman, kemudahan dibaca, dan materi instruksional.
Bahan ajar yang dikembangkan memuat SK, KD, dan indikator pembelajaran
serta menyajikan materi matematika kelas IX pokok bahasan bilangan berpangkat dan
bentuk akar. Untuk memperjelas materi didukung dengan tulisan yang berwarna dan
menarik serta gambar-gambar untuk menambah kemenarikan isinya dan mengurangi
kejenuhan pada saat proses belajar.
Bahan ajar ini dapat digunakan sebagi media pembelajaran yang sangat praktis
dan mudah untuk dibawa, pembelajaran bisa dilakukan kapan pun dan dimana pun.
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F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan
Asumsi-asumsi dan batasan-batasan dalam penelitan ini dirumuskan sebagai
berikut:
a. Pengembangan bahan ajar ini dapat memberikan pembelajaran yang lebih
bervariasi, menarik, dan mudah dipahami oleh siswa.
b. Pemanfaatan bahan ajar ini dapat meningkatkan hasil kegiatan belajar karena
materi yang disajikan secara variatif dan menarik karena dalam penyajiannya
terdapat gambar dan tulisan yang bervariasi dan berwarna.
2. Keterbatasan Pengembangan
a. Pengembangan bahan ajar ini terbatas pada pengembangan bahan ajar berupa
modul matematika.






Model penelitian dan pengembangan adalah model penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Agar
dapat menghasilkan produk tertentu dan untuk menguji keefektifan produk tersebut
supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan untuk menguji
keefektifan produk tersebut.1
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang
akan dihasilkan. Model pengembangan dapat berupa model prosedural, model
konseptual, dan teoritik. Model prosedural adalah model yang bersifat deskriptif,
menunjukkan langkah-langkah yang harus diikuti untuk menghasilkan  produk. Model
konseptual adalah model yang bersifat analitis yang menyebutkan komponen-
komponen produk, menganalisis komponen secara rinci dan menunjukkan hubungan
antar komponen yang akan dikembangkan. Model teoritik adalah model yang
menggambar kerangka berpikir yang didasarkan pada teori-teori yang relevan dan
didukung oleh data empirik.2
Menurut Gall, Gall dan Borg dalam buku Educational Research: an
Introduction. Model pengembangan pendidikan berdasarkan pada industri yang
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet XI ;Bandung: Alfabeta,2010), h. 407.
2 Tim Pustilitjaknov, Metode Penelitian Pengembangan (Jakarta: Pusat Penelitian Kebijakan
dan Inovasi Pendidikan. Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan
Nasional,2008), h. 8-9.
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menggunakan temuan-temuan penelitian dalam merancang produk dan prosedur baru.
Dengan penelitian model-model tersebut dites di lapangan secara sistematis,
dievaluasi, diperbaiki hingga memperoleh kriteria khusu tentang keefektifan, kualitas
atau standar yang sama. 3
Sedangkan menurut Gay, Mills, dan Airasian dalam bidang pendidikan tujuan
utama penelitian dan pengembangan bukan untuk merumuskan atau menguji teori,
tetapi untuk mengembangkan produk-produk yang efektif untuk digunakan di sekolah-
sekolah. Produk-produk yang dihasilkan oleh penelitian dan pengembangan
mencakup: materi pelatihan guru, materi ajar, seperangkat tujuan perilaku, materi
media, dan sistem-sistem manajemen. Penelitian dan pengembangan secara umu
berlaku secara luas pada istilah-istilah tujuan, personal, dan waktu sebagai pelengkap.
Produk-produk dikembangkan untuk mengetahui kebutuhan-kebutuhan tertentu
dengan spesifikasi yang detail. Ketika menyelesaikan, produk dites lapangan dan
direvisi sampai suatu tingkat efektivitas awal tertentu dicapai. Walaupun siklus
penelitian dan pengembangan sesuatu yang mahal, tetapi menghasilkan produk
berkualitas yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan bidang pendidikan. Pengelola
sekolah merupakan konsumen dari usaha penelitian dan pengembangan, yang
mungkin untuk pertama kalinya menyadari pentingnya nilai penelitian pendidikan.4
3 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Cet VII ;Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2013), h. 263.
4 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif (Cet VII ;Jakarta: Raja
Grafindo Persada,2013), h. 263-264.
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Berikut ini di kemukakan langkah penelitian dan pengembangan dari
berbagai penulis.5
a. Borg and Gall
Dalam hal ini Borg and Gall  mengatakan:
“The steps of this process are usually referred to as the R & D cycle, which
consists of studying research findings pertinent to the product to be developed,
developing the product based on these findings, field testing it in  the setting where it
will be used eventually, and revising to correct the deficiencies found in the field-
testing stage. In more rigorous programs of R & D, this cycle is repeated until the
field-test data indicate that the product meets its behaviorally defined objectives”
Selanjutnya Borg and Gall mengemukakan sepuluh langkah dalam R & D yang
dikembangkan oleh staf Teacher Education Program at Far West Laboratory
Research for Educational Research and Development, dalam minicourses yang
bertujuan meningkatkan keterampilan guru pada kelas spesifik.
1) Research and Information Collecting, peneliti dan pengumpul informasi,
meliputi analisis kebutuhan, review literature, penelitian dalam skala kecil, dan
persiapan membuat laporan yang terkini.
2) Planning, melakukan perencanaan, yang meliputi, pendefinisian keterampilan
yang harus dipelajari, perumusan tujuan, penentuan urutan pembelajaran, dan
uji coba kelayakan (dalam skala kecil)
5 Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan Research and Development (Cet II
;Bandung: Alfabeta,2016), h. 35.
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3) Develop Preliminary Form a Product, mengembangkan produk awal yang
meliputi, penyiapan materi pembelajaran, prosedur/penyusunan buku
pegangan, dan intrumen evaluasi.
4) Preliminary Field Testing, pengujian lapangan awal, dilakukan pada 1 s. 3
sekolah, menggunakan 6 s.d. 12 subjek. Pengumpulan data dengan wawancara,
observasi, kuesioner. Hasilnya selanjutnya dianalisis.
5) Main Product Revision, melakukan revisi utama terhadap produk didasarkan
pada saran-saran pada uji coba.
6) Main Field Testing, melakukan uji coba lapangan utama, dilakukan pada 5 s.d.
15 sekolah dengan 30-100 subjek. Data kuantitatif tentang performance subjek
sebelum dan sesudah pelatihan dianalis. Hasil dinilai sesuai dengan tujuan
pelatihan dan dibandingkan dengan data kelompok control bila mungkin.
7) Operational Product Revision, melakukan revisi terhadap produk yang siap
dioperasionalkan, berdasarkan saran-saran dari uji coba.
8) Operasional Field Testing, melakukan uji lapangan operasional, dilakukan
pada 10 s.d. 30 sekolah dengan 40 s.d. 400 subjek. Data wawancara, observasi,
dan kuesioner dikumpulkan dan dianalisis.
9) Final product Revision, revisi produk akhir, berdasarkan saran dari uji
lapangan.
10) Dissemination and Implementation, mendesiminasikan dan
mengimplementasikan produk. Membuat laporan mengenai produk pada
pertemuan professional dan pada jurnal-jurnal. Bekerjasama dengan penerbit
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untuk melakukan distribusi secara komersial, memonitor produk yang telah
didistribusikan guna membantu kendali mutu.6
b. Robert Maribe Branch
Robert Maribe Branch mengembangkan Intructional Design (Desain
Pembelajaran) dengan pendekatan ADDIE, yang merupakan kepanjangan dari
Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. Analysis, berkaitan
dengan kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat
ditemukan produk apa yang perlu dikembangkan. Design merupakan kegiatan
perancangan produk sesuai dengan yang dibutuhkan. Development adalah kegiatan
pembuatan dan pengujian produk. Implementation adalah kegiatan menggunakan
produk, dan Evaluation adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegitan dan
produk yang telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum.7
c. Richey and Klein
Dalam hal ini Rickey and Klein menyatakan “The focus of Design and
Development Research and Evaluation can be on front-end analysis, Planning,
production, and Evaluation (PPE). Fokus dari perancangan dan penelitian
pengembangan bersifat analisis dari awal sampai akhir, yang meliputi perancangan,
produksi, dan Evaluasi. Planning (perancangan) berarti kegiatan membuat rencana
6 Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan Research and Development (Cet II;
Bandung: Alfabeta,2016), h. 35-37.
7 Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan Research and Development (Cet II;
Bandung: Alfabeta,2016), h. 38.
18
produk yang akan dibuat untuk tujuan tertentu. Perencanaan diawali dengan analisis
kebutuhan yang dilakukan  melalui penelitian dan studi literatur. Production
(memproduksi) adalah kegiatan membuat produk berdasarkan rancangan yang telah
dibuat. Evaluation (evaluasi) merupakan kegiatan menguji, menilai seberapa tinggi
produk telah memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan.8
B. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar
Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu
guru/instruktur dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan yang
dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.9
Bahan pembelajaran memiliki istilah yang berbeda-beda diberikan oleh para
ahli. Istilah yang banyak digunakan dalam kajian desain pembelajaran adalah
instructional materials (bahan pembelajaran) yang mencangkup seluruh bentuk-
bentuk-bentuk pembelajaran seperti petunjuk bagi instruktur, modul peserta didik,
overhead transparancies (OHP), videotapes, format multimedia berbasis komputer,
dan web pages untuk pendidikan jarak jauh. 10
8 Sugiyono, Metode Penelitian dan pengembangan Research and Development, h. 39.
9 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum (Jakarta: PT Prestasi Pustakaraya, 2010), h. 159.
10 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 170.
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Bahan Pembelajaran juga disebut learning materials (bahan ajar) yang
mencakup alat bantu visual seperti handout, slides/overheads, yang terdiri atas teks,
diagram, gambar dan foto, plus media lain seperti audio, video, dan animasi. 11
Bahan pembelajaran berfungsi sebagai materi sumber belajar utama bagi
pembelajar jarak jauh, di mana mereka belajar dari materi pokok dan mempunyai
pilihan untuk memilih dari berbagai media yang sesuai dalam pernyataan  tersebut
adalah materi cetak, audio cassettes, video cassettes, program televisi, perangkat lunak
CD-ROM, pelengkap berbasis jaringan, pembelajaran berbantukan komputer
(computer assited instructional), dan program grafik audio. 12
2. Tujuan Bahan Ajar
Menurut Sofan dan Iif, bahan ajar disusun dengan tujuan:
a) Menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan kurikulum dengan
mempertimbangkan kebutuhan peserta didik, yakni bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik
b) Membantu peserta didik dalam memperoleh alternatif bahan ajar di samping
buku-buku teks yang terkadang sulit diperoleh.
c) Memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran.
Manfaat bagi guru:
a) Diperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan
kebutuhan belajar peserta didik.
11 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, h. 170.
12 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif, h. 171.
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b) Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit untuk diperoleh.
c) Memperkaya karena dikembangkan dengan menggunakan berbagai referensi.
d) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru dalam menulis bahan
ajar.
e) Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara guru dengan peserta
didik karena peserta didik akan merasa lebih percaya kepada gurunya.
f) Menambah angka kredit jika dikumpulkan menjadi buku dan diterbitkan.13
3. Manfaat Bahan Ajar
Menurut Sofan dan Iif, bahan ajar sangat banyak manfaatnya bagi peserta
didik. Oleh karena itu harus disusun secara bagus, manfaatnya seperti di bawah ini:
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi ketergantungan terhadap
kehadiran guru.
c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap kompetensi yang harus
dikuasainya. 14
4. Jenis Bahan Ajar
Jenis bahan ajar harus disesuaikan dulu dengan kurikulumnya dan setelah itu
dibuat rancangan pembelajaran, menurut Sofan dan Iif , jenis-jenis bahan ajar sebagai
berikut:
13 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, h. 159-160.
14 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, h. 160.
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a) Bahan ajar pandang (visual) terdiri atas bahan cetak (printed) seperti antara lain
hand out, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet, wallchart,
foto/gambar, dan noncetak (nonprinted) seperti model/maket.
b) Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk
audio.
c) Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video compact disk, film.
d) Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI
(Computer Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran
interaktif, dan bahan ajar berbasis web (web based learning materials). 15
5. Pentingnya Pengembangan Bahan Pembelajaran
Secara teknis, bahan pembelajaran dapat didesain sebagai reprentasi
penjelasan pembelajar di depan kelas di samping berperan sebagai pedoman kegiatan
pembelajaran termasuk target dan sasaran yang hendak dicapai. Keterangan-
keterangan, uraian-uraian, dan pesan-pesan yang seharusnya disampaikan dan
informasi yang hendak disajikan dapat dihimpun melalui bahan pembelajaran. Dengan
demikian, guru dapat mengefesiensikan waktu dalam memberikan penjelasan dan pada
ssat yang sama dapat memaksimalkan peningkatan keterampilan sekaligus memiliki
banyak waktu untuk membimbing dan membelajarkan pembelajar.
Di samping itu, bahan pembelajaran berkedudukan sebagai alat atau sarana
untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Oleh karena itu,
15 Sofan Amri dan Iif K. Ahmadi, Konstruksi Pengembangan Pembelajaran: Pengaruhnya
terhadap Mekanisme dan Praktik Kurikulum, h. 161.
22
penyusunan bahan ajar hendaklah berpedoman pada standar kompetensi (SK) dan
kompetensi dasar (KD) atau tujuan pembelajaran umum (goal) dan tujuan
pembelajaran khusus (objectives). Bahan ajar yang disusun bukan memedomani SK
dan KD atau tujuan pembelajaran, tentulah tidak akan memberikan banyak manfaat
kepada pembelajar.
Bahan pembelajaran juga merupakan wujud pelayanan satuan pendidikan
terhadap pembelajar. Pelayanan individu pembelajar dapat tercipta dengan baik
melalui bahan pembelajaran yang memang dikembangkan secara khusus. Pembelajar
tinggal berhadapan dengan bahan pembelajaran yang terdokumentasi secara apik
melalui informasi yang konsisten. Hal ini dapat memberikan kesempatan belajar
menurut kecepatan masing-masing pembelajar. Bagi mereka yang mungkin memiliki
daya kecepatan belajar, dapat mengoptimalkan kemampuan belajarnya. Sedangkan,
pembelajar yang lain memiliki kelambanan belajar, dapat mempelajari secara
berulang-ulang. Di sinilah peranan bahan pembelajaran menjadi lebih fleksibel karena
menyediakan kesempatan belajar menurut cara masing-masing pembelajar. Oleh
karena itu, pembelajar menggunakan teknik dan taktik belajar yang berbeda-beda
untuk memecahkan masalah yang dihadapi berdasarkan latar belakang pengetahuan
dan kebiasaan masing-masing. Dengan demikian, optimalisasi pelayanan belajar
terhadap pembelajar dapat terjadi dengan baik melalui bahan pembelajaran. Jadi,
pentingnya bahan pembelajaran mencangkup tiga elemen penting, yakni (1) sebagai
reprentasi sajian pembelajar; (2) sebagai sarana pencapaian standar komptensi,
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kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran; (3) sebagai optimalisasi pelayanan
terhadap pembelajar. 16
C. Metode Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)
1. Pengertian Metode Penemuan Terbimbing (Discovery Learning)
Metode penemuan terbimbing merupakan suatu cara penyampaian topik-
topik matematika, sedemikian sehingga proses belajar memungkinkan siswa
menemukan sendiri pola-pola atau struktur-struktur matematika melalui serentetan
pengalaman-pengalaman belajar lampau. Keterangan-keterangan yang harus dipelajari
itu tidak disajikan di dalam bentuk akhir, siswa diwajibkan melakukan aktivitas mental
sebelum keterangan yang dipelajari itu dapat dipahami. Dalam penyampaian materi
pengajaran siswa tidak diberitahukan sebelumnya sehingga sebagian atau seluruhnya
ditemukan sendiri. 17
Metode discovery sengaja dirancang untuk meningkatkan keaktifan siswa
yang lebih besar, berorientasi pada proses untuk menemukan sendiri informasi yang
diperlukan untuk mencapai tujuan instruksional. Dengan demikian metode discovery
berorientasi pada proses dan hasil secara bersama-sama.
Kegiatan pembelajaran semacam ini menjadikan siswa aktif dalam proses
pembelajaran, guru hanya berperan sebagai fasilitator untuk mengatur jalannya
16 Muhammad Yaumi, Desain Pembelajaran Efektif (Makassar: Alauddin University Press,
2012), h. 172.
17 Herman Hudijo, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matematika (Malang:
Universitas Negeri Malang (UM Press), 2005), h. 123.
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pembelajaran. Proses pembelajaran yang demikian membawa dampak positif pada
pengembangan kreativitas berpikir siswa.
Metode penemuan terbimbing merupakan kegiatan penemuan yang masih
membutuhkan keterlibatan guru dalam proses pembelajaran, dimana masalah
dikemukakan oleh guru atau bersumber dari buku teks kemudian siswa berpikir untuk
menemukan jawaban terhadap masalah tersebut di bawah bimbingan intensif guru.
“Menemukan” disini terutama adalah menemukan secara terbimbung. Oleh
karena itu, kepada siswa materi disajikan bukan dalam bentuk akhir dan tidak
ditemukan cara penyelesaiannya. Dalam pembelajaran ini, guru harus lebih banyak
berperan sebagai pembimbing dibandingankan pemberi tahu. Tujuan dari metode
penemuan adalah untuk memperoleh pengetahuan dengan suatu cara yang dapat
melatih berbagai kemampuan intelektual siswa, meransang keingintahuan, dan
memotivasi kemampuan mereka.
Penemuan terbimbing menggabungkan guru yang fokus dalam metodologi
ekspositori dengan anak yang fokus pada metodologi free-discovery. Pada penemuan
terbimbing, guru memilih topik dan menetapkan arah. Siswa-siswa bertanya yang
nantinya akan menentukan arah yang baru. Penemuan terbimbing adalah metode
dimana guru sebagai fasilitator dan pengaruh sedangkan siswa aktif melakukan
kegiatan sesuai dengan prosedur atau langkah kerja untuk mengembangkan rasa ingin
tahunya. 18
18 David Jemer Martin, Elementery Science Methods A Constructivist Approach (New York:
Thomson Wadsworth, 2006), h. 223.
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Di dalam metode penemuan terbimbing guru menyediakan masalah dan
mendorong siswa untuk menyelesaikan masalah tersebut secara individu maupun
berkelompok dengan cara lain atau tidak seperti biasanya yang ada di prosedur. Guru
bertindak sebagai petunjuk jalan, membantu siswa agar mempergunakan konsep, ide-
ide dan keterampilan yang telah dipelajari sebelumnya untuk memperoleh
pengetahuan yang baru. Bimbingan ini merupakan pengarahan yang dapat berbentuk
pernyataan-pernyataan yang baik secara lisan maupun tulisan yang dituangkan dalam
modul. Pengajuan pernyataan yang tepat oleh guru akan merangsang kreativitas dan
siswa menemukan pengetahuan yang baru. Pengetahuan yang baru akan melekat lebih
lama jika siswa dilibatkan secara langsung dalam proses pemahaman dan
mengontruksi konsep atau prinsip pengetahuan tersebut. Siswa didorong untuk
berpikir kritis, menganalisis sendiri sehingga dapat menemukan konsep atau prinsip
umum berdasarkan bahan/data yang telah disediakan guru.
2. Langkah-langkah Pelaksanaan Metode Penemuan Terbimbing
Menurut Richard Schuma langkah-langkah pelaksanaan metode penemuan
terbimbing adalah sebagai berikut.
Tabel 2.1 Langkah-langkah Penemuan Terbimbing menurut Richard Schuman19
Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Identifikasi masalah Guru mengadakan
apersepsi sebagai
penggalian pengetahuan
awal siswa terhadap materi
yang akan diajarkan dengan
Siswa Menjawab Pertanyaan
Guru
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Fasilitator Guru memfasilitasi dengan
memberikan pertanyaan
pada saat proses penemuan
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yang diberikan oleh guru
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prinsip dan generalisasi atas
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Siswa merumuskan prinsip-
prinsip dan generalisasi atas
hasil penemuan secara kreatif
dan sistematis





Menurut Mulyasa, cara mengajar dengan metode penemuan terbimbing
menempuh langkah-langkah sebagai berikut:
a) Adanya masalah yang dipecahkan
b) Sesuai dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik
c) Konsep atau prinsip yang harus ditentukan oleh peserta didik melalui kegiatan
tersebut perlu dikemukakan dan ditulis secara jelas.
d) Harus tersedia alat dan bahan yang diperlukan
e) Susunan kelas diatur sedemikian rupa
f) Guru harus memberikan kesempatan peserta didik untuk mengumpulkan data
g) Guru memberikan jawaban dengan tepat data dan informasi yang diperlukan
peserta didik. 20
20 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 110.
28
Menurut Markaban21, langkah-langkah dalam penemuan terbimbing antara
lain:
a) Merumuskan masalah yang akan diberikan kepada siswa dengan data secukupnya,
perumusan harus jelas, hindari pernyataan yang menimbulkan salah tafsir sehingga
arah yang ditempuh siswa tidak salah.
b) Dari data yang diberikn guru, siswa menyusun, memproses, mengorganisir, dan
menganalisis data tersebut. Dalam hal ini, bimbingan guru dapat diberikan sejauh
yang diperlukan saja. Bimbingan ini sebaiknya mengarahkan siswa untuk
melangkah ke arah yang hendak dituju melalui pertanyaan-pertanyaan atau LKS.
c) Siswa menyusun konjektur (prakiraan) dari hasil analisis yang dilakukannya.
d) Bila dipandang perlu, konjektur yang telah dibuat siswa diperiksa oleh guru. Hal
ini penting dilakukan untuk meyakinkan kebenaran prakiraan siswa, sehingga akan
menuju ke arah yang hendak dicapai.
e) Apabila telah diperoleh kepastian tentang kebenaran konjektur tersebut, maka
verbalisasi konjektur sebaiknya diserahkan juga kepada siswa untuk menyusunnya
f) Sesudah siswa menemukan yang dicari, hendaknya guru menyediakan soal latihan
atau soal tambahan untuk memeriksa apakah hasil penemuan itu benar.
21 Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Penemuan Terbimbing. (Pusat
Pengembangan dan Penataran Guru Matematika, Yogyakarta: Depdiknas 2006), h. 16.
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Penemuan Terbimbing (Discovery
Learning)
Menurut Markaban, kelebihan metode penemuan terbimbing adalah sebagai
berikut:
a) Siswa dapat berpartisipasi aktif dalam pembelajaran yang disajikan.
b) Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry (mencari-temukan).
c) Mendukung kemampuan problem solving siswa.
d) Memberikan wahana interaksi antar siswa, maupun siswa dengan guru, dengan
demikian siswa juga telah terlatih untuk menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.
e) Materi yang dipelajari dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi dan lebih
lama membekas karena siswa dilibatkan dalam proses menemukannya.
Sementara itu kekurangan metode penemuan terbimbing adalah sebagai
berikut:
a) Untuk materi tertentu, waktu yang tersisa lebih lama
b) Tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan penemuan terbimbing
c) Dilapangan, beberapa siswa masih terbiasa dan mudah mengerti dengan metode
ceramah.
d) Tidak semua topik cocok disampaikan dengan metode penemuan terbimbing. 22
22Markaban, Model Pembelajaran Matematika dengan Penemuan Terbimbing, (Pusat
Pengembangan dan Penataran Guru Matematika, Yogyakarta: Depdiknas 2006), h. 17.
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D. Materi Pelajaran Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar
1. Bilangan Berpangkat
Perpangkatan adalah perkalian berulang dari suatu bilangan yang sama.
Bilangan pokok dalam suatu perpangkatan disebut basis dan banyaknya bilangan
pokok yang digunakan dalam perkalian berulang disebut eksponen atau pangkat.





n    
Dengan x bilangan bulat dan n bilangan bulat positif dari pengertian di atas akan
diperoleh sifat-sifat berikut.
a) Sifat 1
an x an = am + n
b) Sifat 2
am : an = am - n, m > n
c) Sifat 3
(am)n = am x n
d) Sifat 4
(a x b)m = am x bm
e) Sifat 5
(a : b)m = am : bm
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2. Bentuk Akar
Bentuk akar adalah akar dari suatu bilangan yang hasilnya bukan bilangan
rasional
Bentuk akar dapat disederhanakan menjadi perkalian dua buah akar pangkat
bilangan dengan salah satu akar memenuhi definisi.
0jikadan,0jika2  aaaaa
Selanjutnya, bantuk akar n
m
n m aa ditulisdapat . Bentuk n
m
a disebut bentuk pangkat
pecahan.
3. Operasi Bentuk Akar
a) Penjumlahan dan pengurangan bentuk Akar
Untuk memahami penjumlahan dan pengurangan bilangan bentuk akar dapat kita
gunakan sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan atau pengurangan.
Penjumlahan atau pengurangan bilangan dalam bentuk akar dapat dirumuskan
sebagai berikut
a c + b c = a + b c
a c - b c = a - b c dengan a,b dan c bilangan real dan c>0.
b) Perkalian Bentuk Akar
Perkalian bentuk akar secara umum dapat dinyatakan sebagai berikut.
ba x dc = bdca dimana a,b, c dan d bilangan real dengan b>0, d>0
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Selanjutnya, perkalian suku dua dalam bentuk akar dapat diselesaikan dengan
memanfaatkan sifat-sifat berikut.
 (a+b)(a+b)= (a+b)2= a2+2ab+b2
 (a-b)(a-b)= (a-b)2= a2-2ab+b2
 (a+b)(a-b)= a2-b2
c) Pembagian Bentuk Akar
Pembagian bentuk akar memenuhi ketentuan
a : b = ba : dimana a,b bilangan real dengan a>0 dan b>0
E. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulita (2012) berjudul : Penerapan metode
penemuan terbimbing berbantu lembar kerja siswa (LKS) untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 11 Kota Bengkulu.
Berdasarkan penelitian menyimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat
setiap siklusnya. Pada siklus I skor rata-rata aktivitas siswa adalah 17,5 pada siklus
II menjadi 26, dan pada siklus III meningkat menjadi 30. Hasil belajar siswa juga
mengalami peningkatan tiap siklusnya, pada siklus I  nilai rata-rata dan persentase
ketuntasan belajar klasikal siswa berturut-turut adalah 64,2 dan 44%, pada siklus II
meningkat menjadi 73,97 dan 70%, pada siklus III   juga terjadi peningkatan
dengan nilai rata-rata klasikal siswa menjadi 77,8 dan persentase ketuntasan klasikal
siswa menjadi 91%.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Normawati (2013) berjudul :
Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Penemuan Terbimbing
Kaitannya Dengan Efektivitas Pembelajaran Pada Materi Ruang Dimensi Dua Kelas
X SMKN 3 Pati. Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang   terdiri
dari 5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Berdasarkan penelitian menyimpulkan bahwa LKS berbasis penemuan
terbimbing efektif dalam proses pembelajaran siswa dan lebih baik dibandingkan
pembelajaran dengan menggunakan model konvensional. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada uji
hipotesis diperoleh thitung = 2,18 dan ttabel = 1,72. Hasil analisis terhadap rata-rata nilai
evaluasi kelas eksperimen sebanyak 21 siswa dan kelas kontrol sebanyak 25 siswa
adalah 79,7 dan 7,14. Perhitungan dengan uji t diperoleh nilai thitung = 2,53 dan ttabel =
1,68.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Aldila (2013) berjudul : Pengembangan
LKS Terstruktur Berbasis Guided Discovery Learning (Penemuan Terbimbing) Pada
Pokok Bahasan Bangun Ruang Sisi datar Kelas VIII Semester 2 SMP Negeri 2
Morgorejo. Dengan menggunakan model pengembangan ADDIE yang   terdiri dari
5 tahap yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol pada uji hipotesis diperoleh thitung =1,895 dan ttabel = 1,67 dengan
dk = n1 + n2-2 = 66. Karena thitung > ttabel maka Ho ditolak, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa hasil belajar siswa yang   menggunakan LKS Terstruktur berbasis Guided
Discovery Learning (Penemuan Terbimbing) lebih baik daripada siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional.
4. Penelitian Fitri Amalia Rahmawati dkk  tentang pengembangan modul materi
bentuk pangkat dan akar kelas X untuk pembelajaran dengan metode penemuan
terbimbing yang menyatakan bahwa produk modul yang dihasilkan sudah valid
dengan persentase penilaian secara keseluruhan aspek sebesar 80,47% dan efektif
dengan perolehan gain yang dinormalisasi mencapai 0,7064.
F. Kerangka Pengembangan
Proses pembelajaran yang baik bukanlah yang berorientasi pada guru, namun
lebih berorientasi kepada siswa. Namun hal tersebut tidak mengecilkan peran guru di
dalam proses pembelajaran di kelas. Peran guru tersebut dapat sebagai fasilitator bagi
siswa yang dapat membantu dan melayani siswa dalam mengkonstruksi dan
mengembangkan pengetahuan matematika. Oleh karena itu diperlukan pendekatan
yang dapat melatih siswa untuk mengkonstruksi dan mengembangkan pengetahuan
matematika mereka, namun tetap mendapatkan bimbingan dari guru. Salah satu
alternative pendekatan yang dapat membantu siswa berpartisipasi aktif adalah
pendekatan penemuan terbimbing.
Matematika merupakan salah satu pelajaran yang ada di setiap jenjang
pendidikan. Tidak terkecuali pada siswa SMP, merekapun juga menerima pelajaran
matematika. Namun tidak semua siswa dapat memahami pelajaran matematika
dengan baik, masih ada sebagian siswa yang mengalami kesulitan dalam belajar
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matematika. Banyak hal yang menyebabkan siswa kesulitan belajar matematika
bahkan memiliki minat yang rendah terhadap pelajaran matematika, salah satunya
adalah pembelajaran yang  kurang  melibatkan siswa untuk berpartisipasi aktif dan
cenderung pasif di kelas.
Materi bilangan berpangkat dan bentuk akar merupakan bagian dari
matematika sekolah yang harus dipelajari siswa kelas IX SMP. Materi ini juga
salah satu materi yang diujikan dalam Ujian Nasional dan merupakan dasar dari materi
pangkat, akar, dan logaritma pada jenjang berikutnya yaitu SMA. Kompetensi dasar
dalam materi ini adalah mengidentifikasi sifat-sifat bilangan berpangkat dan bentuk
akar, melakukan operasi aljabar yang melibatkan bilangan berpangkat bulat dan
bentuk akar, memecahkan masalah sederhana yang berkaitan dengan bilangan
berpangkat dan bentuk akar.
Bahan ajar siswa memiliki peran yang sentral terhadap keberhasilan
pembelajaran. Bahan ajar yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul
dengan penemuan terbimbing. Modul dapat digunakan untuk menentukan peran siswa
dalam menemukan pengetahuan baru berdasarkan petunjuk-petunjuk dan bimbingan
yang  sesuai dengan penemuan terbimbing. Bahan ajar berupa modul ini diharapkan
memiliki kualitas yang baik agar dalam penggunaannya dapat membantu siswa dalam
pembelajaran.
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan dengan
model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut. Penelitian pengembangan bukanlah penelitian
yang dimaksudkan untuk menguji teori melainkan untuk menghasilkan produk
tertentu.
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah bahan ajar
matematika berupa modul berbasis penemuan terbimbing pada pokok Bilangan
Berpangkat dan Bentuk Akar untuk kelas IX SMP/MTs.
B. Prosedur Pengembangan
Dalam mengembangkan bahan ajar, diperlukan suatu model pengembangan
yang tepat. Dalam penelitian ini, model pengembangan yang digunakan adalah
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation)
karena langkah yang digunakan lebih sistematis dan lebih jelas. Model ini dapat
digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk seperti model,
strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media, dan bahan ajar. Model ADDIE
dikembangkan oleh Dick dan Carry untuk merancang sistem pembelajaran. Adapun
tahapan yang harus ditempuh dalam model pengembangan ADDIE, terdiri dari lima
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tahap yaitu tahap analisis, tahap perancangan, tahap pengembangan, tahap
implementasi, dan tahap evaluasi.
Berikut ini diberikan contoh kegiatan pada setiap tahap pengembangan model
ADDIE :
1. Tahap Analisis (Analysis)
Pada tahap ini, kegiatan peserta didik adalah menganalisis perlunya
pengembangan media pembelajaran baru dan menganalisis kelayakan dan syarat-
syarat pengembangan media pembelajaran baru. Pengembangan media pembelajaran
baru diawali oleh adanya masalah dalam media pembelajaran yang sudah diterapkan.
Masalah dapat terjadi karena media pembelajaran yang ada sekarang sudah tidak
relevan dengan kebutuhan sasaran, lingkungan belajar, teknologi, karakteristik
peserta didik, dan sebagainya.
Setelah analisis masalah perlunya pengembangan media pembelajaran baru,
peneliti juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat-syarat pengembangan media
pembelajaran baru tersebut.
2. Tahap Perancangan (Design)
Dalam perancangan media pembelajaran dimulai dari menetapkan tujuan
belajar, merancang skenario atau kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat
pembelajaran, merancang materi pembelajaran, dan alat evaluasi hasil belajar.
Rancangan ini masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan
berikutnya.
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3. Tahap Pengembangan (Development)
Development dalam model ADDIE berisi kegiatan realisasi rancangan
produk. Dalam tahap perancangan, telah disusun kerangka konseptual penerapan
media pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan, kerangka yang masih
konseptual tersebut direalisasikan menjadi produk yang siap diimplementasikan.
4. Tahap Implementasi (Implementation)
Pada tahap ini diimplementasikan rancangan yang telah dikembangkan pada
situasi yang nyata yaitu di kelas. Selama implementasi, rancangan media yang telah
dikembangkan diterapkan pada kondisi yang sebenarnya.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Hasil evaluasi digunakan untuk memberi umpan balik kepada pihak pengguna
media. Revisi dibuat sesuai dengan hasil evaluasi atau kebutuhan yang belum dapat
dipenuhi oleh media baru tersebut. 1
C. Desain dan Penilaian Produk
1. Desain penelitian
Desain penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model desain
ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carrey. Model desain ADDIE terdiri dari
beberapa tahap yang digambarkan sebagai berikut
1 Endang Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan (Cet I ;Bandung:
Alfabeta,2013), h. 184 -185.
40
Evaluate
Gambar 3.1 : Skema penelitian pengembangan ADDIE
2. Subjek penilaian produk
Subjek penilaian produk dari penelitian ini adalah bahan ajar berupa modul
pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar kelas IX SMP/MTs.
Penilaian atas produk ini diperoleh melalui 2 kelompok responden. Responden
pertama yaitu kelompok ahli yang terdiri dari ahli matematika, ahli bahasa, dan ahli
desain. Sedangkan responden kedua adalah siswa kelas IX SMP/MTs.
Proses penilaian produk yang digunakan pada penelitian ini melalui uji
produk perorangan (one to one evaluation), uji coba kelompok kecil (small group






3. Teknik dan instrument penilaian produk
a. Lembar Validasi
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari para
ahli terhadap modul yang di kembangkan, lembar observasi keterlaksanaan bahan
ajar, angket repon siswa, dan  tes hasil belajar (THB). Hasil penilaian ini dijadikan
dasar untuk perbaikan masing-masing modul pembelajaran berbasis penemuan
terbimbing sebelum di uji cobakan.
b. Lembar Keterlaksanaan Modul Berbasis Penemuan Terbimbing
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang keterlaksanaan
modul berbasis penemuan terbimbing.
c. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa
selama proses pembelajaran dengan menggunakan modul berbasis penemuan
terbimbing. Informasi yang diperoleh melalui instrumen ini digunakan sebagai bahan
pertimbangan untuk merevisi modul pembelajaran.
d. Angket Respon Siswa
Respon siswa terhadap modul yang telah dibuat dapat diketahui mealui
angket. Angket respon siswa disusun untuk mengumplkan salah satu data pendukung
keefektifan penggunaan modul pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk
akar berbasis penemuan terbimbing. Angket tersebut dibagikan kepada siswa setelah
pertemuan terakhir untuk diisi sesuai petunjuk yang diberikan. Respon peserta didik
meliputi pendapat peserta didik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan
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modul pada pokok bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar berbasis penemuan
terbimbing. Hasil angket ini dapat dijadikan pertimbangan untuk memperbaiki bahan
ajar yang dikembangkan
e. Tes Hasil Belajar Siswa (THB)
Tingkat penguasaan siswa terhadap materi pelajaran diperoleh melalui THB
dalam bentuk essay. THB di susun oleh peneliti dari beberapa tes yang sudah ada
berdasarkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tes ini dibuat dengan tujuan
untuk memperoleh informasi tentang hasil belajar matematika siswa pada materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar dengan menggunakan modul yang telah dibuat.
Data THB ini digunakan sebagai salah satu kriteria keefektifan bahan ajar dan
perangkat pendukung lainnya. Tes disusun mengacu pada indikator pencapaian
kompetensi inti terkait dengan materi bilangan berpangkat dan bentuk akar yang
diperoleh dari tahap pendefenisisan spesifikasi tujuan pembelajaran. Tes diberikan
setelah seluruh proses pembelajaran telah dilakukan pada tahap uji coba lapangan.
4. Teknik Analisis Kelayakan Bahan
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrument-instrument
tersebut di atas selanjutnya dianalisis secara kualitatif dan diarahkan untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan bahan ajar berbasis penemuan
terbimbing yang dikembangkan.
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a. Analisis data kevalidan
Adapun kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan produk
yang dikembangkan yaitu melalui proses validasi ahli. Proses ini melalui tahap uji
coba sebagai berikut:
1) Validasi Ahli
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam proses analisis data kevalidan
perangkat yang dikutip dari Nurdin adalah sebagai berikut:
a) Melakukan rekapitulasi hasil penilaian ahli ke dalam tabel: Aspek (Ai), kriteria
(Ki), dan hasil penilaian (Vij)
b) Mencari rerata hasil penilaian dari semua validator untuk setiap kriteria dengan
rumus = ∑ , dengan := rata-rata kriteria ke-i= skor hasil penilaian terhadap kriteria ke-I oleh penilai ke-j= jumlah penilai (Validator)
c) Mencari rata-rata aspek dengan rumus= ∑ , dengan := rata-rata aspek ke-i= rata-rata untuk aspek ke-I oleh kriteria ke-j= banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
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d) Mencari rata-rata total dengan rumus= ∑ , dengan := rata-rata total= rata-rata untuk aspek ke-i= banyaknya aspek
e) Menentukan validitas setiap kriteria atau rata-rata aspek atau rata-rata total
berdasarkan kategori validitas4 ≤ ≤ 5 → sangat valid3 ≤ < 4 → valid2 ≤ < 3 → kurang valid1 ≤ < 2 → tidak valid2
Keterangan:= untuk mencari validitas setiap kriteria= untuk mencari validiats setiap aspek= untuk mencari validitas keseluruhan aspek
Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa bahan ajar dan perangkat
pembelajaran memiliki derajat kevaliditas yang memadai adalah nilai rata-rata
validitas unutk keseluruhan aspek minimal berada pada kategori cukup valid dan
nilai validitas untuk setiap aspek minimal berada pada kategori valid. Jika tidak
memenuhi kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi berdasarkan saran dari para
2Shoffan Shoffa,Dkk.. “Pengembangan Buku Ajar Operation Research Model Plomp”. Jurnal
yang dipublikasikan (Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2012). h. 17
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ahli atau dengan melihat kembali aspek-aspek yang nilainya kurang. Selanjutnya
dilakukan validasi ulang lalu dianalisis kembali.3
2) Uji Coba
a) Uji produk perorangan (one to one evaluation)
Uji produk bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing pada uji
produk perorangan dilakukan pada peserta didik dengan jumlah 3-5 orang.
b) Uji produk kelompok kecil (small group evaluation)
Uji produk bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing pada uji
produk kelompok kecil dilakukan pada peserta didik dengan jumlah 5-9 orang.
c) Uji coba lapangan (field trial evaluation)
Uji produk bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing, pada uji
coba lapangan dilakukan pada peserta didik dengan jumlah yang lebih besar dari uji
produk kelompok kecil.
b. Analisis Data Kepraktisan
1. Keterlaksanaan Modul
a) Rekapitulasi hasil uji produk sederhana ke dalam tabel yang meliputi: 1) aspek
( ), 2) kriteria ( )
b) Mencari rerata setiap aspek pengamatan setiap pertemuan dengan rumus:= ∑ , dengan
= Rerata aspek ke -i pertemuan ke –m
3 Nurdin Arsyad. Model Pembelajaran Menumbuhkembangkan Kemampuan Metakognitif.
(Makassar : Pustaka Refleksi, 2016) h.162
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= Hasil pengamatan untuk aspek ke-I kriteria ke-j
= Banyaknya kriteria dalam aspek ke-i
c) Mencari rerata tiap aspek pengamatan untuk t kali pertemuan dengan rumus:= ∑ , dengan
= Rerata aspek ke-i
= Rerata untuk aspek ke-I pertemuan ke-m
= Banyaknya pertemuan
d) Mencari rerata total ( ) dengan rumus:̅ = ∑ , dengan̅ = Rerata total
= Rerata aspek ke-i
= Banyaknya aspek
e) Menentukan kategori keterlaksanaan setiap aspek dengan mencocokkan rerata
tiap aspek ( ) atau rerata total aspek ( ̅) dengan kategori validitas yang
ditetapkan, yaitu:1,5 ≤ ≤ 2 = Terlaksana seluruhnya0,5 ≤ ≤ 1,5 = Terlaksana sebagian0,0 ≤ ≤ 0,5 = Tidak terlaksana
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c. Analisis Data Keefektifan
Analisis terhadap keefektifan bahan ajar berbasis penemuan terbimbing
diperoleh dari hasil analisis data dari tiga komponen keefektifan yaitu: aktivitas
peserta didik, tes hasil belajar, dan angket respon siswa.
1. Aktivitas peserta didik
Data hasil pengamatan aktivitas peserta didik selama kegiatan pembelajaran
diaanalisis berdasarkan persentase. Persentase aktivitas peserta didik dilakukan
dengan menghitung frekuensi tiap kategori aktivitas pada semua subjek amatan yang
dilakukan dengan cara menjumlahkan frekuensi kategori yang dimaksud dibagi
dengan keseluruhan titik amatan dan dikalikan 100%. Selanjutnya menghitung
persentase tiap kategori amatan secara keseluruhan dengan menghitung rata-rata dari
semua persentase tiap kategori.PTα = ∑∑ × 100%, dengan= Persentase aktivitas peserta didik untuk melakukan
suatu  jenis aktivitas tertentu∑ = jumlah jenis aktivitas peserta didik yang dilakukan
setiap pertemuan∑ = jumlah seluruh aktivitas peserta didik
Kriteria aktivitas siswa yang ditentukan yaitu:0% ≤ < 20% berarti kurang sekali20% ≤ < 40% berarti kurang40% ≤ < 60% berarti cukup
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60% ≤ < 80% berarti baik80% ≤ < 100% berarti baik sekali
2. Tes Hasil Belajar
Data mengenai hasil belajar matematika siswa dianalisis secara kuantitatif.
Untuk analisis data secara kuantitatif ini digunakan statistika deskriptif untuk
mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman siswa pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar setelah dilakukan pembelajaran matematika
menggunakan modul matematika berbasis penemuan terbimbing dengan kategorisasi
standar yang ditetapkan oleh depdiknas4, yaitu :
a) Kemampuan 91%-100% atau skor 91-100 dikategorikan sangat tinggi
b) Kemampuan 75%-90% atau skor 75-90 dikategorikan tinggi
c) Kemampuan 60%-74% atau skor 60-74 dikategorikan sedang
d) Kemampuan 40%-59% atau skor 40-59 dikategorikan rendah
e) Kemampuan 0%-39% atau skor 0-39 dikategorikan sangat rendah
Menurut Trianto dalam untuk menentukan ketuntasan belajar siswa
(individual) dapat dihitung dengan menggunakan persamaan sebagai berikut:= × 100%
Keterangan :
KB = Ketuntasan Belajar
T = Jumlah skor yang diperoleh siswa
4 Nurhusain. Pengembangan Desain Pembelajaran Kooperatif Berbasis Kasus pada Siswa
Kelas VII.3 SMP Negeri 1 Bontoramba. Tesis, Makassar; UNM, 2012, h.101.
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= Jumlah skor total
Analisis hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual atau klasik. Seorang siswa dikatakan tuntas dalam belajar jika
memperoleh nilai minimal 75. Pembelajaran dikatakan tuntas secara klasikal jika
minimal 85% siswa mencapai skor minimal 75. 5
3. Analisis data respon siswa
Data respon peserta didik diperoleh dari angket respon peserta didik terhadap
kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya diaanlisis dengan menggunakan statistik
deskriptif dalam bentuk persentase. Kegiatan yang dilakukan untuk menganalisis
data respon peserta didik adalah sebagai berikut:
a) Menghitung banyaknya siswa yang memberikan respon positif sesuai dengan
aspek yang ditanyakan,  kemudian menghitung persentasenya dengan rumus:
= ℎ ℎ ℎ × 100 %
b) Menentukan kategori untuk respon positif siswa dengan cara mencocokkan hasil
persentasi dengan kriteria yang ditetapkan :< 0,5 berarti sangat tidak positif0,5 ≤ < 1,5 berarti tidak positif1,5 ≤ < 2,5 berarti cukup positif2,5 ≤ < 3,5 berarti positif3,5 ≤ berarti sangat positif
5 Abdul Majid. Pengembangan Modul Matematika pada Materi Garis dan Sudut Setting
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) untuk Siswa Kelas VII SMP. Tesis, Makassar;
UNM, 2014, h.81.
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c) Jika hasil menunjukkan bahwa respon siswa belum positif, maka dilakukan revisi
terhadap apa yang tengah dikembangkan.
Kriteria yang ditetapkan untuk mengatakan bahwa para siswa  memiliki
respon positif adalah lebih dari 50% dari siswa memberi respon positif terhadap
minimal 70% jumlah aspek yang ditanyakan. Respon positif siswa terhadap




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing
yang Valid, Praktis, dan Efektif Pada Pokok Bahasan Bilangan Berpangkat
Dan Bentuk Akar Kelas IX SMP/MTs.
Pengembangan bahan ajar berupa modul matematika berbasis penemuan
terbimbing pada penelitian ini menggunakan model pengemabangan ADDIE. Salah
satu tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul matematika berbasis
penemuan terbimbing yang valid, praktis dan efektif pada materi bilangan berpangkat
dan bentuk akar untuk siswa kelas IX SMPN 1 Sungguminasa. Terdapat 5 tahap pada
model pengembangan ADDIE, yakni (1) tahap analisis, (2) tahap desain, (3) tahap
pengembangan, (4) tahap implementasi, , dan (5) tahap evaluasi
a. Deskripsi Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis ini dilakukan dengan menganalisis materi pembelajaran,
menganalisis karakteristik siswa, dan analisis pengembangan modul. Berikut ini akan
diuraikan tahap analisis di bawah ini:
1) Analisis instruktusional
Analisis instruksional dilakukan untuk menganilisis materi pembelajaran.
Apakah setiap materi yang akan dibahas saling terkait atau tidak.
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Gambar 4.1. Analisis Instruktusional
Bagan tersebut merupakan bagan campuran, dimana menggambarkan bagaimana
penyusunan materi pada modul matematika berbasis penemuan terbimbing. Kegiatan
1.1 diletakkan di awal karena merupakan materi syarat untuk mempelajari kegiatan-
kegiatan berikutnya. Kegiatan 1.2 dan 3.2 berada pada kedudukan yang sama tapi tidak
saling berkaitan. Pada kegiatan 2.1, kegiatan 2.2, kegiatan 2.3, dan kegiatan 2.4
haruslah berada setelah kegiatan 1.2 karena kegiatan-kegiatan tersebut tidak dapat
dipelajari jika tidak menguasai kegiatan 1.2. Kemudian untuk kegiatan 3.1 berada
dibawah kegiatan 2.1 sampai kegiatan 2.4 karena untuk mempelajari kegiatan 3.1
haruslah terlebih dahulu mempelajari kegiatan-kegiatan tersebut.
2) Analisis karakteristik siswa SMP
Dalam mengajar, seorang guru harus mengenali karakteristik peserta didik
yang akan menggunakan bahan ajar. Hal-hal yang perlu dipertimbangkan untuk
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mengetahui karakteristik peserta didik antara lain: kemampuan akademik individu,
karakteristik fisik, kemampuan kerja kelompok, motivasi belajar, dan pengalaman
belajar sebelumnya. Dalam pengembangan bahan ajar, karakteristik peserta didik perlu
diketahui untuk menyusun bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan akademiknya,
misalnya apabila minat baca peserta didik masih rendah maka bahan ajar perlu
ditambah dengan ilustrasi gambar yang menarik agar peserta didik termotivasi untuk
membacanya.
3) Analisis pengembangan modul
Analisis pengembangan modul ini dilakukan dengan mengkaji referensi yang
membahas tentang aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam pengembangan modul
agar dapat digolongkan menjadi modul yang layak dan baik. Pada analisis ini,
dilakukan pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat dan mengembangkan modul
yang baik, yaitu modul yang memenuhi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan. Analisis ini juga
mengacu pada hasil analisis kurikulum dan analisis karakteristik siswa, dikarenakan
analisis tersebut juga menjadi aspek-aspek pokok dalam pengembangan modul.
b. Deskripsi Tahap Perancangan (Design)
Pada tahap perancangan, peneliti mulai merancang bahan ajar berupa modul
matematika dengan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat
dan bentuk akar. Dalam penyusunan modul dimulai dengan:
1) Menyiapkan buku referensi berkaitan dengan bilangan berpangkat dan bentuk
akar.
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2) Menyusun desain modul, terdiri dari
(a) Menentukan judul modul
(b) Merancang modul, modul dirancang dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. Dengan dengan
komponen-komponen modul meliputi sampul modul dan isi modul. Pertama sampul
modul yang dirancang memuat identitas, yaitu judul modul, gambar penduukung,
materi pelajaran, metode yang digunakan, dan identitas penulis modul. Kedua isi
modul terdiri dari (1) kata pengantar, bagian ini berisi ucapan terima kasih atas
terselesaikannya bahan ajar, alasan penulisan bahan ajar secara singkat dan manfaat
yang bisa diperoleh dengan membaca bahan ajar tersebut, (2) daftar isi, bagian ini
menginformasikan kepada pembaca tentang topik-topik yang ditampilkan dalam
bahan ajar sesuai urutan tampilan dan nomor halaman. Dengan demikian, pembaca
mudah untuk melacak materi yang dicari, tanpa harus membuka halaman demi
halaman satu per satu, (3) pendahuluan, bagian ini memuat deskripsi isi modul yang
bertujuan memudahkann para siswa memhami modul yang telah dikembangkan, dan
petunjuk penggunaan modul yang berisi cara menggunakan bahan ajar. Jadi, pada
bagian ini ditunjukkan apa saja yang mesti dilakukan pembaca (peserta didik) ketika
membaca bahan ajar, (4) peta konsep, bagian ini akan memberikan informasi penting
tentang hubungan antar topik, sehingga pembaca (peserta didik) lebih mudah melihat
ruang lingkup materi secara komprehensif, (5) Judul topik, bagian ini berisi materi
pokok yang akan dibahas agar pembaca (peserta didik) menguasai kompetensi dasar
yang ditetapkan, (6) sub topik, bagian ini berisi sejumlah materi pokok yang akan
55
dibahas agar pembaca (peserta didik) menguasai kompetensi dasar yang ditetapkan,
(7) tujuan pembelajaran, bagian ini akan memberikan informasi penting tentang
keberhasilan yang harus dicapai dalam modul, (8) waktu, bagian ini akan memberikan
informasi penting tentang waktu efektif yang digunakan dalam pembelajaran, (9)
kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan metode penemuan terbimbing, bagian ini berisi
langkah-langkah yang digunakan dalam proses pembelajaran, (10) tes sumatif tiap
subtopik, tes ini di berikan pada akhir setiap bab atau akhir setiap kegiatan belajar. Hal
ini ditujukan untuk mengukur tingakat penguasaan materi yang dicapai oleh peserta
didik (pembaca) pada setiap kegiatan belajarnya, (11) Tes formatif, tes ini diberikan
di akhir bahan ajar untuk melihat penguasaan peserta didik (pembaca) terhadap materi
yang sudah dipelajari dalam satu bahan ajar.Waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tes akhir ini diusahakan tidak melebihi waktu yang digunakan untuk
mempelajari bahan ajar, (12) daftar Pustaka, bagian ini berisi sejumlah referensi yang
digunakan sebagai bahan rujukan ditulis dalam bagian ini. Sehingga, jika peserta didik
ingin mengetahui secara lengkap atau lebih jauh tentang suatu persoalan dari sumber
referensi tertentu, maka dapat dilacak keberadaannya, dan (13) glosarium Penyusunan
rancangan instrumen penilaian, bagian ini berisi tentang istilah-istilah yang terdapat
dalam modul.
3) Menyusun instrumen penelitian dengan tujuan untuk menilai modul yang
dikembangkan bisa benar-benar valid.
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c. Deskripsi Tahap Pengembangan (Development)
Bahan ajar yang telah dibuat kemudian divalidasi oleh tim ahli dan setelah
divalidasi peneliti melakukan revisi sesuai dengan komentar atau saran yang diberikan
oleh tim ahli. Penjelasan selanjutnya pada tahap pengembangan mencakup beberapa
aspek, yaitu sebagai berikut:
1) Tahap Uji Validitas
a) Validasi ahli
Pada tahap ini, dilakukan validasi bahan ajar bahan ajar yang telah dibuat
melalui pertimbangan ahli untuk mendapatkan data tentang hasil produk bahan ajar
yang berbasis penemuan terbimbing. Peneliti memilih dua orang dosen Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar yang berpengalaman sebagai tim ahli atau validator.
Validasi yang dilakukan oleh tim ahli pada validasi produk adalah validasi isi
dari segi substansi, konstruk, bahasa dan praktikalitas. Kemudian validasi yang
dilakukan oleh tim ahli pada validasi desain adalah yang berhubungan dengan
tampilan fisik bahan ajar yaitu ukuran, kepadatan halaman, penomoran dan kejelasan.
Melalui pertimbangan ahli ini diharapkan kualitas produk yang dibuat dapat teruji
secara teoritis dan rasional serta menarik dari segi tampilan fisik. Validasi ini
dilakukan dengan mendatangi langsung ahli untuk menilai dan memvalidasi produk
yang dibuat dengan memperlihatkan rancangan desain, para pakar diminta untuk
menilainya sehingga selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.
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b) Revisi Bahan Ajar dan Hasil Validasi
1) Validasi pertama
Proses validasi yang pertama kali di lakukan dengan mengajukan rancangan
awal bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar yang telah dikembangkan pada bagian awal
kepada tim validator. Kemudian modul tersebut diperiksa dan diberi beberapa
masukan. Deskripsi masukan yang diberikan oleh tim validator dapat dilihat pada
lampiran II.110
2) Validasi Kedua
Proses validasi yang kedua dilakukan dengan mengajukan hasil revisi dalam
proses validasi pertama sesuai dengan catatan yang diberikan pada proses validasi
pertama kepada tim validator. Setelah dilakukan revisi, maka  (1) bahan ajar dengan
menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan
bentuk akar dengan beberapa pendukung, (2) Tes Hasil Belajar (THB), (3) Angket
Respons siswa. Deskripsi masukan yang diberikan oleh tim validator dapat dilihat pada
lampiran II.111.
Dari hasil validasi pada tahap kedua ini, tim validasi telah memberikan
penilaian terhadap bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing




a) Hasil Uji Validitas Bahan Ajar dengan Menggunakan Metode Penemuan
Terbimbing pada Materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar
Kegiatan validasi bahan ajar dengan dengan menggunakan metode penemuan
terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar diawali dengan
memberikan hasil rancangan awal beserta lembar penilaian validitas kepada kedua
validator. Hasil penilaian terhadap bahan ajar  dengan dengan menggunakan metode
penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar yang di
berikan oleh kedua validator dapat dilihat pada lampiran II.112.
Berdasarkan lampiran II. 112, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian
atau hasil validasi dari para ahli menyatakan bahwa nilai rata-rata aspek bahan ajar
barbasis penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar
adalah 4,5. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid”
dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 ≤ ≤ 5.
b) Hasil Uji Validitas Tes Hasil Belajar (THB)
Hasil penilaian/validasi terhadap tes hasil belajar (THB) pada pengembangan
bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada lampiran
II.113.
Berdasarkan lampiran II.113. dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau
hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa tes hasil belajar (THB) pada
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar berada dalam kategori 4,5. Hal ini berarti
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bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien validitas
isi lebih berada pada interval 4 ≤ ≤ 5.
c) Hasil Penilaian/Validasi Angket Respons Siswa
Hasil penilaian/validasi terhadap angket respon siswa pada pengembangan
bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada lampiran
II.114.
Berdasarkan lampiran II.114, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau
hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa angket respon siswa pada
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar berada dalam kategori 4,875. Hal ini
berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien
validitas isi lebih berada pada interval 4 ≤ ≤ 5.
d) Hasil Penilaian/Validasi Aktivitas Siswa
Hasil penilaian/validasi terhadap aktivitas siswa pada pengembangan bahan
ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar yang diberikan oleh validator dapat dilihat pada lampiran
II.115.
Berdasarkan lampiran II.115, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau
hasil validasi dari para ahli menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada pengembangan
bahan ajar dengan menggunakan pengembangan bahan ajar dengan menggunakan
metode penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar berada
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dalam kategori 4,2. Hal ini berarti bahwa hasil penilaian dari kedua validator “sangat
valid” dengan koefisien validitas isi lebih berada pada interval 4 ≤ ≤ 5.
e) Hasil Penilaian/Validasi Keterlaksanaan Modul Pembelajaran
Hasil penilaian/validasi terhadap keterlaksanaan modul pembelajaran pada
pengembangan bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar yang diberikan oleh validator dapat
dilihat pada lampiran II.116.
Berdasarkan lampiran II.116, dapat disimpulkan bahwa rata-rata penilaian atau
hasil validasi dari para ahli bahwa lembar keterlaksanaan modul pada pengembangan
bahan ajar dengan menggunakan metode penemuan terbimbing pada materi bilangan
berpangkat dan bentuk akar berada dalam kategori 4,3. Hal ini berarti bahwa hasil
penilaian dari kedua validator “sangat valid” dengan koefisien validitas isi lebih
berada pada interval 4 ≤ ≤ 5.
4) Uji Coba Terbatas
a) Hasil uji coba skala kecil
Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap modul
matematika yang dikembangkan sebelum diterapkan pada skala yang lebih besar. Uji
coba skala kecil dilakukan di kelas IX M SMP Negeri 1 Sungguminasa dengan
mengambil sampel 2 orang siswa pada uji coba one to one kemudian dilanjutkan
denngan mengambil 6 orang siswa pada uji coba small group dari kelas IX. Penentuan
sampel dilakukan dengan teknik random sampling. Uji coba skala kecil dilakukan
untuk uji keterbacaan, yaitu sampel diinstruksikan untuk mengamati dan membaca
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modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang telah dikembangkan.
Selanjutnya, siswa diminta untuk mengisi lembar angket respon yang disertai saran
dan komentar terhadap modul yang dikembangkan. Saran dan komentar yang telah
diberikan akan digunakan sebagai bahan rujukan dan pertimbangkan untuk perbaikan
sebelum tahap selanjutnya.
b) Uji coba skala besar
Uji coba ini bertujuan (1) untuk mengetahui tingkat kepraktisan modul
berdasarkan instrumen keterlaksanaan modul, (2) keefektifan modul melalui
instrumen lembar aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar. Uji coba
skala besar atau biasa disebut uji coba lapangan (field trial) modul matematika berbasis
penemuan terbimbing mengambil sampel seluruh siswa kelas IX-D SMP Negeri 1
Sungguminasa sebanyak 32 orang.
d. Deskripsi Tahap Implementasi (Implementation)
Modul pembelajaran yang telah dinyatakan layak berdasarkan aspek kevalidan
oleh validator dan telah teruji pada uji coba skala kecil, kemudian akan
diimplementasikan dari aspek kepraktisan dan keefektifan. Pada saat implementasi
modul pembelajaran dilakukan juga kegiatan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan, selain itu
dilakukan pula pengisian angket respon siswa yang diberikan setelah siswa
menggunakan modul pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk mendapatkan
kelayakan modul pembelajaran berdasarkan aspek kepraktisan.
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Uji coba produk dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sungguminasa yang beralamat
di Jalan H.Habibu Kulle No.25 Sungguminasa. Uji coba produk penelitian dilakukan
kepada 32 orang siswa di SMP Negeri 1 Sungguminasa kelas IX D sebanyak 3 kali
pertemuan dan 1 pertemuan di berikan tes hasil belajar. Rincian jadwal pelaksanaan
uji coba modul pembelajaran dapat dilihat pada tebel berikut:
Tabel 4.1 Jadwal Uji Coba Modul Pembelajaran
Pertemuan ke- Aktivitas Hari,tanggal
1 Pembelajaran I modul Jumat, 29 September 2017
2 Pembelajaran II modul Senin, 2 Oktober 2017
3 Pembelajaran III modul Jumat, 6 Oktober 2017
4 Tes Hasil Belajar Senin, 9 Oktober 2017
Dalam uji coba produk ini peneliti berperan sebagai fasilitator bukan sebagai
sumber utama pembelajaran. Pembelajaran dengan modul membantu siswa untuk
mengontruksi sendiri pengetahuan matematika mereka, mendorong siswa untuk
menyusun konjektur mereka tentang materi pelajaran yang sedang dipelajari.
Kemudian peneliti memeriksa kebenaran konjektur mereka.
1) Analisis Uji Kepraktisan Produk Bahan Ajar
Hasil analisis praktikalitas modul diperoleh dari lembar observasi
keterlaksanaan bahan ajar. Berikut penjabaran hasil analisis dari instrumen.
a) Hasil Observasi Keterlaksanaan Modul
Setiap pertemuan dilakukan observasi keterlaksanaan modul. Observasi ini
dilakukan untuk mengetahui kepraktisan modul pembelajaran yang dikembangkan dan
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mengetahui keterlaksanaan pembelajaran berbasis penemuan terbimbing. Hasil
observasi secara keseluruhan dapat dilihat pada lampiran III.118.
Berdasarkan lampiran II.118, dapat diketahui bahwa keterlaksanaan modul
pembelajaran sudah berjalan dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Pengelolaan
pembelajaran memuat keterlaksanaan langkah-langkah penemuan terbimbing. Maka
dari itu, produk penelitian dikatakan praktis dengan rata-rata persentase 84,92%
dengan rata-rata keseluruhan adalah 1,86 (masuk dalam kategori terlaksana
seluruhnya).
2) Uji Keefektifan Produk Bahan Ajar
Uji Analisis keefektifan dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar,
aktivitas siswa dan angket respon siswa. Analisis yang dilakukan adalah sebagai
berikut.
a) Deskripsi hasil pengamatan aktivitas siswa
Aktivitas siswa selama proses pembelajaran diamati berdasarkan 8 kriteria
aktivitas siswa, yaitu : (1) Memperhatikan informasi (penjelasan guru dan kelompok
lain) dan mencatat seperlunya (2) Mengajukan, menjawab, dan/atau menanggapi
pertanyaan dari teman/guru  dalam diskusi (3) Aktif berdiskusi dengan teman
sekelompok (4) siswa merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang diberikan (5)
siswa menganalisis masalah yang berdasarkan masalah yang diperoleh (6) Siswa
menyusun konjektur sesuai permasalahn (7) Siswa memberikan kesimpulan setelah
pembeaajaran.
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Dari analisis data aktivitas siswa yang terdapat pada lampiran II.119. terlihat
bahwa  semua kategori aktivitas siswa yang diamati telah terpenuhi.
Selama kegiatan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar berbasis
penemuan terbimbing siswa telah terlibat secara aktif sehingga dominasi guru dalam
pembelajaran dapat berkurang.
Presentasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran adalah 64,94%. Angka
tersebut berada dalam interval 60% ≤ < 80% dengan kategori baik.
b) Tes Hasil Belajar
Tahap implementasi, peneliti juga melaksanakan tes hasil belajar. Tes hasil
belajar dilaksanakan pada pertemuan ke-4. Peneliti melaksanakan tes hasil belajar
pada hari senin, 9 Oktober 2017 yang diikuti oleh seluruh siswa kelas IX D SMP
Negeri 1 Sungguminasa dengan jumlah siswa yaitu sebanyak 32 orang.
Hasil analisis deskriptif skor tes hasil belajar setelah pembelajaran dengan
menggunakan bahan ajar yang dikembangkan, dapat dilihat pada tabel berikut:
tabel 4.2 Distribusi frekuensi dan persentase   skor prestasi hasil
belajar matematika siswa kelas IX D SMP Negeri 1








Gambar 4.2 Histogram nilai hasil tes belajar siswa
Berdasarkan tabel di atas, hasil dari tes hasil belajar adalah sebanyak (32) siswa
mendapat skor di atas KKM, dengan nilai KKM adalah 75. Rata-rata skor siswa adalah
86,5. Berdasarkan hasil tes hasil belajar diketahui bahwa persentase ketuntasan belajar
klasikal untuk SMP Negeri 1 Sungguminasa sebesar (100%). Hal ini menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar klasikal untuk SMP tersebut berada dalam kriteria (Sangat
Baik). Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran yang
dikembangkan sangat efektif digunakan dalam proses pembelajaran.
c) Hasil Angket Respon Siswa
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah angket
respon siswa. Angket ini diberikan kepada 32 orang siswa kelas IX.D setelah
















penemuan terbimbing pada materi bilangan berpangkat dan bentuk akar untuk diisi
menurut perasaan dan pendapat mereka terhadap produk yang di kembangkan.
Hasil analisis respon siswa terhadap bahan ajar matematika berbasis penemuan
terbimbing sebagai berikut:
1) Item ke-1, semua siswa memberikan respon positif
2) Item ke-2, semua siswa memberikan respon positif
3) Item ke-3, 1 dari 32 siswa atau 3,12% yang merespon negatif dan 31 siswa
atau 96,88%  siswa yang merespon positif
4) Item ke-4, 2 dari 32 siswa atau 6,25% yang merespon negatif dan 30 siswa
atau 93,75% siswa yang merespon positif
5) Item ke-5, 5 dari 32 siswa atau 15,62% yang merespon negatif dan 27
siswa atau 84,38% siswa yang merespon positif
6) Item ke-6, semua siswa memberikan respon positif
7) Item ke-7, semua siswa memberikan respon positif
8) Item ke-8, 1 dari 32 siswa atau 3,12% yang merespon negatif dan 31 siswa
atau 96,88%  siswa yang merespon positif
9) Item ke-9, semua siswa memberikan respon positif
10) Item ke-10, 4 dari 32 siswa atau 12,50% yang merespon negatif dan 28
siswa atau 87,50% siswa yang merespon positif
11) Item ke-11, 1 dari 32 siswa atau 3,12% yang merespon negatif dan 31
siswa atau 96,88% siswa yang merespon positif
12) Item ke-12, semua siswa memberikan respon positif
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13) Item ke-13, semua siswa memberikan respon positif
14) Item ke-14, 1 dari 32 siswa atau 3,12% yang merespon negatif dan 31
siswa atau 96,88%  siswa yang merespon positif
15) Item ke-15, 1 dari 32 siswa atau 3,12% yang merespon negatif dan 31
siswa atau 96,88%  siswa yang merespon positif
Sesuai hasil persentase dari 15 item pernyataan diatas dengan kriteria yang
telah ditetapkan pada BAB III dan berdasarkan hasil analisis pada (lampiran III.121)
diperoleh 96,67% siswa memberikan respon positif terhadap modul yang
dikembangkan. Dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa yang memberikan
respon positif.
Dari ketiga kriteria keefektifan yaitu, aktivitas siswa, hasil belajar, dan angket
respon siswa, dapat disimpulkan bahwa pada tahap uji coba terbatas dilaksanakan,
bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing telah memenuhi kriteria
kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan.
e. Deskripsi Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evalusi (evaluation). Tahap
evaluasi ada dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi yang
dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase pengembangan
dimana selanjutnya dilakukan revisi untuk menguji kevalidan produk yang
dikembangkan. Selain itu dilakukan pula klarifikasi data untuk diketahui revisi yang
perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah dapat
dikatakan valid, praktis, dan efektif.
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B. Pembahasan
Pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing terlebih
dahulu dilakukan dengan menganalisis kebutuhan siswa kelas IX SMP/MTs terhadap
modul matematika berbasis penemuan terbimbing. Pada analisis ini dapat diketahui
bahwa dibutuhkannya pembelajaran matematika dengan metode yang tepat sesuai
karakteristik siswa, yaitu metode yang tidak berpusat pada guru tetapi berpusat pada
siswa, yaitu metode penemuan terbimbing yang membantu siswa membangun sendiri
pengetahuannya dan guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalalm pembelajaran dan
memberikan bimbingan seperlunya.
Penelitian ini dilakukan dengan mengikuti model pengembangan ADDIE
melalui lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), Implementation (Penerapan), dan Evaluation (Evaluasi). Tahap
analisis terdiri dari analisis instruksional, analisis karakter siswa, dan analisis
pengembangan modul. Analisis instruksional dilakukan dengan menganalisis materi
pelajaran. Apakah satu materi dengan materi lainnya saling terkait atau tidak dan
manakah materi yang akan dibahas terlebih dahulu. Hasil analisis tersebut kemudian
digunakan sebagai pedoman dalam menyusun modul. Hasil analisis karakter siswa
menunjukkan bahwa rata-rata siswa SMP kelas IX berusia 15-16 tahun dan berada
pada tahap operasi formal menurut teori perkembangan Piaget. Pada tahap awal
operasi formal (usia 12-18) siswa mengalami perkembangan ranah kognitif sehingga
dapat berfikir secara abstrak namun masih belum maksimal sehingga proses
pembelajaran masih perlu dihubungkan dengan materi-materi yang bersifat konkret.
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Pada tahap operasi formal, siswa juga telah mampu melakukan penalaran logis yang
mencakup kemampuan menganalisis dan memecahkan suatu masalah. Oleh sebab itu,
pembelajaran berbasis penemuan terbimbing cocok untuk diterapkan pada
pembelajaran bilangan berpangkat dan bentuk akar.
Tahap design (perancangan) terdiri dari penyusunan peta kebutuhan modul,
rancangan modul, dan rancangan instrumen penelitian. Hasil dari penyusunan peta
kebutuhan modul diketahui urutan dalam merancang materi pembelajaran ketika
mempelajari materi bilangan berpangkat dan bentuk akar. Sedangkan hasil
penyusunan modul digunakan untuk merancang sebuah pembelajaran di kelas agar
teratur dan tidak keluar dari tujuan pembelajaran Selanjutnya hasil penyusunan desain
isi modul  dirancang berdasarkan peta kebutuhan modul. Penyusunan desain modul
dilakukan dari sisi materi maupun sisi kemediaan. Dari sisi materi, modul
dikembangkan berdasarkan kompetensi inti dan kompetensi dasar pada standar isi
kurikulum 2013. Dari sisi kemediaan, modul dikembangkan dengan desain grafis yang
dibuat semenarik mungkin dan dilengkapi dengan petunjuk penggunaan serta peta
konsep sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan dan
memahami isi modul. Modul yang disusun terdiri dari kata pengantar, daftar isi,
pendahuluan, peta konsep, judul topik, sub topik, tujuan pembelajaran, waktu, kegiatan
pembelajaran, tes sumatif, tes formatif, daftar pustaka, dan glosarium.
Tahap development (pengembangan) modul disusun dengan spesifikasi
berbentuk media cetak, ditampilkan dengan layout (tampilan) sesuai dengan desain
tampilan modul yang telah ditentukan pada tahap desain, dan disusun dengan
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menerapkan komponen pembelajaran berbasis penemuan terbimbing yang sesuai
dengan urutan langkah-langkah pembelajaran berbasis penemuan terbimbing.
Penyusunan modul berbentuk media cetak terdiri dari 3 subbab. Setiap subbab terdiri
dari beberapa kegiatan latihan soal, dan dalam setiap subbab terdiri dari beberapa
masalah yang diberikan di awal pembelajaran. Masalah yang diberikan di awal
pembelajaran yakni berupa masalah dalam kehidupan sehari-hari yang digunakan
sebagai titik awal pembelajaran. Langkah-langkah pendekatan pembelajaran berbasis
penemuan terbimbing yang kemudian disesuaikan dengan siswa ketika menggunakan
modul yang dikembangkan.
Setelah pengembangan modul selesai dilakukan dan telah disetujui oleh dosen
pembimbing, peneliti menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari lembar penilian
modul, angket respons siswa, dan soal tes hasil belajar. Selanjutnya modul divalidasi
oleh validator ahli materi dan ahli media menggunakan lembar penilaian yang telah
disusun. Validator memberikan skor penilaian dan beberapa saran perbaikan. Hasil
skor penilaian modul yang dilakukan oleh ahli mendapat skor 4,5 sehingga terkategori
sangat valid. Selanjutnya modul dinyatakan layak diujicobakan dengan revisi.
Berdasarkan saran perbaiakan dari validator, peneliti melakukan revisi modul sebelum
diujicobakan.
Tahap terakhir adalah evaluation (evaluasi). Pada  tahap ini dilakukan penilaian
terhadap modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang dihasilkan. Evaluasi
yang dilakukan pada penelitian ini yaitu evaluasi formatif pada tiap fase
pengembangan dimana selanjutnya dilakukan revisi untuk menguji kevalidan produk
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yang dikembangkan. Selain itu dilakukan pula klarifikasi data untuk diketahui revisi
yang perlu dilakukan serta menganalisis apakah produk yang dikembangkan sudah
dapat dikatakan valid, praktis, dan efektif.
Suatu modul dikatakan efektif jika memenuhi tiga dari empat kriteria
keefektifan, tetapi kriteria pertama harus dipenuhi. Kriteria-kriteria tersebut yaitu:
ketercapaian hasil belajar siswa, hasil aktivitas siwa, hasil analisis angket respon siswa,
dan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang dalam penelitian ini
peneliti tidak menggunakannya.
Pertama, ketercapaian hasil belajar siswa atau ketuntasan belajar siswa yaitu
100% karena semua siswa nilainya  75. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan
bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing yang dikembangkan efektif.
Berdasarkan skor ketuntasan tersebut, dapat pula dikatakan bahwa motivasi belajar
siswa cukup tinggi dengan menggunakan modul yang telah dikembangkan.
Kedua, angket respon siswa dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
tanggapan siswa pada skala lebih besar terhadap modul matematika berbasis
penemuan terbimbing. Komentar dan saran yang diberikan berguna untuk perbaikan
pada produk akhir berupa modul matematika berbasis penemuan terbimbing.
Sebagaimana lampiran III menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan
mendapatkan respon positif dari siswa. Modul matematika berbasis penemuan
terbimbing juga mendapatkan respon positif dari siswa dengan persentase 96,67%. Hal
ini menunjukkan bahwa modul matematika berbasis penemuan terbimbing termasuk
bahan ajar yang menarik bagi siwa.
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Terakhir, aktivitas siswa dalam penelitian ini diamati selama proses
pembelajaran berlangsung. Aktivitas siswa merupakan faktor yang sangat penting
dalam proses pembelajaran, salah satunya pada pembelajaran menggunakan modul
berbasis penemuan terbimbing. Dalam penelitian ini, persentase rata-rata aktivitas
siswa yaitu 64,94% yang berada pada kategori baik. Berdasarkan hal tersebut, dapat
dikatakan bahwa siswa terlibat aktif dan sungguh-sungguh dalam setiap kegiatan
pembelajaran untuk menemukan sendiri suatu konsep dan rumus dalam pokok bahasan
bilangan berpangkat dan bentuk akar.
Kesimpulan yang dapat diperoleh dari pengembangan modul dengan model
pengembangan ADDIE yang lakukan peneliti adalah modul matematika materi
bilangan berpangkat dan bentuk akar. dengan model pembelajaran berbasis penemuan





Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh suatu bahan ajar
matematika berbasis penemuan terbimbing yang valid, praktis, dan efektif melalui
proses pengembangan. Adapun kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
Proses pengembangan bahan ajar dengan menggunakan model ADDIE yang
terdiri dari 5 tahap yaitu Analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan
(develop), implementasi (implementation), dan tahap evaluasi (evaluation).
1. Tahap Analisis (analysis)
Pada tahap analisis yang dilakukan adalah terdiri dari (1) analisis
instruktusional dilakukan untuk menganilisis materi pembelajaran. Apakah setiap
materi yang akan dibahas saling terkait atau tidak. (2) analisis siswa untuk menelaah
karakteristik peserta didik meliputi kemampuan akademik individu, motivasi
belajar, pengalaman belajar (3) analisis pengembangan modul, dilakukan
pengkajian pada aspek-aspek untuk membuat dan mengembangkan modul yang
baik, yaitu modul yang memenuhi aspek kelayakan isi, aspek kelayakan bahasa,
aspek kelayakan penyajian, dan aspek kelayakan kegrafikan.
2. Tahap perancangan (design)
Tahap perancangan (design), peneliti mulai merancang bahan ajar berupa
modul matematik dengan metode penemuan terbimbing.
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3. Tahap pengembangan (develop)
Pada tahap ini peneliti melakukan validasi terhadap bahan ajar yang dibuat
untuk memenuhi kriteria pertama pada bahan ajar yaitu valid, kemudian setelah
divalidasi, bahan ajar tersebut di uji coba untuk memenuhi kriteria kepraktisan
dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan bahan ajar, dan selanjutnya
bahan ajar yang telah dikembangkan di uji keefektifannya dengan menggunakan tes
hasil belajar, aktivitas siswa dan angket respon siswa.
4. Tahap implementasi (implementation),
Modul pembelajaran yang telah dinyatakan layak berdasarkan aspek
kevalidan oleh validator dan telah teruji pada uji coba skala kecil, kemudian akan
diimplementasikan dari aspek kepraktisan dan keefektifan. Pada saat implementasi
modul pembelajaran dilakukan juga kegiatan observasi terhadap kegiatan
pembelajaran menggunakan modul pembelajaran yang dikembangkan, selain itu
dilakukan pula pengisian angket respon siswa yang diberikan setelah siswa
menggunakan modul pembelajaran. Kegiatan tersebut dilakukan untuk
mendapatkan kelayakan modul pembelajaran berdasarkan aspek kepraktisan.
5. Tahap evaluasi (evaluation)
Pada tahap ini untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan seperti kesalahan
penulisan dalam modul, kesalahan jawaban pada buku pegangan guru, dan lain-




Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika berbasis masalah
yang diterapkan pada kegiatan pembelajaran memberikan beberapa hal penting
untuk diperhatikan. Untuk itu peneliti peneliti menyarankan beberapa hal berikut:
1. Bahan ajar yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alternatif dalam
menerapkan pembelajaran matematika berbasis penemuan terbimbing pada pokok
bahasan bilangan berpangkat dan bentuk akar, karena bahan ajar ini membantu
siswa memperoleh pengetahuan serta merangsang keingintahuan mereka.
2. Pengembangan bahan ajar matematika berbasis penemuan terbimbing pada
pokok bahasan bilangan berpangkat hendaknya dikembangkan untuk materi
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PENGAMATAN AKTIVITAS SISWA 
BERDASARKAN MODUL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. PETUNJUK: 
Dalam rangka penyusunan skripsi, peneliti menggunakan instrumen lembar 
observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika berupa Modul 
Matematika materi  Bangun Ruang Sisi Lengkung Kelas IX SMP/MTs. Karena 
itu, peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
instrumen yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai dengan 
skala penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan komentar 





B. Tabel Penilaian 
Aspek yang Dinilai 
Skala 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar observasi aktivitas siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 b. Lembar observasi mudah untuk dilaksanakan.      
 c. Keriteria yang diobservasi dinyatakan dengan jelas.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif.      
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek Isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat dalam lembar 
observasi sudah mencakup semua aktivitas siswa yang 
mungkin terjadi dalam pembelajaran. 
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan aktivitas dengan 
satuan waktu observasi dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati dapat teramati dengan 
baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak menimbulkan makna ganda.      
 
C. Penilaian Umum terhadap Instrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
dalam Pembelajaran. 
a. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar Observasi Aktivitas siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 




Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  











1. Amatilah aktivitas siswa dalam sampel yang telah ditentukan selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Berilah tanda centang (✓) pada kolom yang sesuai dengan aktivitas siswa 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. 
B. Kategori Pengamatan Aktivitas Siswa 
1. Memperhatikan informasi (penjelasan guru dan kelompok lain) dan 
mencatat seperlunya. 
2. Mengajukan, menjawab, dan/atau menanggapi pertanyaan dari 
teman/guru  dalam diskusi. 
3. Aktif berdiskusi dengan teman satu kelompok. 
4. Siswa merumuskan masalah berdasarkan ilustrasi yang diberikan 
5. Siswa menganalisis masalah berdasarkan masalah yang diperoleh 
6. Siswa menyusun konjektur sesuai permasalahan 
7. Siswa memberikan kesimpulan setelah pembelajaran. 
C. Tabel Pengamatan Aktivitas Siswa 
No. Nama Siswa 
Aktivitas Siswa 
1 2 3 4 5 6 7 
1 A Salwa Diva Anggraeni        
2 Achmad Taufik        
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
DALAM PEMBELAJARAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
Nama Sekolah : Mata Pelajaran : 
Nama Guru : Kelas : 
Tanggal/Pukul : Pokok Bahasan : 






3 Ade Susanti Surara        
4 Adellia Inayah Putri        
5 Adelia Nur Falah        
6 Afra Fauziyyah H.        
7 Ahmad Yudhi Yansyah        
8 Ainun Salsabila R.        
9 Akif Rachmat Hidayah        
10 Alief Ridho Hidayat        
11 A. Shelma Putri A. I        
12 A Uthie Wulandari         
13 Annisa Eka Pratiwi        
14 Chairunnisa Azis        
15 Daffa Sinatrya S        
16 Dela Tandiseru        
17 Fatur Rahman B        
18 Gilang Ramadhan        
19 Hairul Haruna         
20 M. Aldandi GM        
21 M. Fiqri Murti        
22 M. Fiqri Noor Iqsan        
23 M. Ilman Ainun T        
24 M. Tasrif Tahir        
25 M. Rifqi Maulana        
26 Nur Ilmi Dilwa P.        
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27 Nur Qisti Bunga        
28 Nurul Istiqamah        
29 Nurul Umayah        
30 Ramadani Novaldinata        
31 Rizq Nur Aghniy P.        
32 Syaifullah        
 
Berilah komentar Anda tentang kegiatan aktivitas siswa secara umum selama 














ANGKET RESPON SISWA BERDASARKAN  
MODUL BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. PETUNJUK: 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian 
tentang modul matematika berbasis siswa berupa modul matematika materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar kelas IX SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang 
terdapat dalam instrument ini akan digunakan sebagai masukan bagi 
penyempurnaan modul. 
3. Objek penilaian adalah Modul Matematika materi bilangan berpangkat dan 
bentuk akar Kelas IX SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberikan tanda 
centang (√) pada kolom yang tersedia. 
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberikan 
komentar langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu 




B. Tabel Penilaian 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk pengisian angket dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 b. Pilihan respon siswa dinyatakan dengan 
jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
  Rata-rata Aspek ke-2      
3  Aspek Isi      
 a. Tujuan Penggunaan angket dinyatakan 
dengan jelas dan terukur. 
     
 b.  Pertanyaan-pertanyaan pada angket dapat 
menjaring seluruh respon siswa terhadap 
kegiatan dan komponen pembelajaran. 
     
 c. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
sesuai dengan tujuan pengukuran. 
     
 d. Komponen perangkat pembelajaran 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 e. Rumusan pertanyaan pada angket 
menggunakan kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian tanggapan dari 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Angket Respon Siswa 
a. Angket Respon Siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Angket Respon Siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
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c. Angket Respon Siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Angket Respon Siswa belum dapat diterapkan. 
D. Saran-Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  








ANGKET RESPON SISWA 
BERDASARKAN MODUL MATEMATIKA 
BERBASIS PENEMUAN TERBIMIBNG 
 
Dalam rangka pengembangan modul matematika di kelas, kami mohon 
tanggapan adik-adik terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan modul pada 
materi bilangan berpangkat dan bentuk akar yang telah dilakukan. Jawaban adik-adik 
akan kami rahasiakan. Oleh, karena itu, jawablah dengan sejujurnya karena hal ini 
tidak akan berpengaruh terhadap nilai Matematika adik-adik. 
A. Petunjuk: 
1. Pada angket ini terdapat 15 pernyataan. Perhatikan baik-baik setiap 
pernyataan dalam kaitannya dengan modul yang baru saja kamu pelajari. 
Berilah jawaban yang benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Berilah tanda centang (√) pada kolom yang sesuai dengan pendapat untuk 
setiap pernyataan yang diberikan. 
B. Keterangan Pilihan Jawaban 
SS = Sangat Setuju 
 S = Setuju 
 TS = Tidak Setuju 
 STS = Sangat Tidak Setuju 




SS S TS STS 
1 Modul yang digunakan sangat menarik.      
2 Dengan modul yang digunakan, saya      
Kelas/Semester : IX-…/Ganjil 





menjadi bersemangat belajar matematika. 
3 
Melalui modul ini, materi pelajaran dapat 
saya pahami dengan mudah. 
     
4 
Melalui modul ini, konsep pelajaran dapat 
saya ingat lebih lama. 
     
5 
Penyampaian materi dalam modul selalu 
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
     
6 
Saya sangat senang terhadap pembelajaran 
ini, sehingga saya ingin mengetahui lebih 
lanjut pokok bahasan ini. 
     
7 
Penggunaan modul membantu saya 
membangun materi atau konsep yang 
dipelajari. 
     
8 
Pada pembelajaran modul ini, ada hal-hal 
yang merangsang rasa ingin tahu saya. 
     
9 
Gambar-gambar dalam modul yang 
digunakan sesuai dengan materi. 
     
10 
Pembelajaran penemuan terbimbing yang 
dilakukan melalui modul adalah hal baru 
bagi saya. 
     
11 
Setelah menggunakan modul ini, saya dapat 
menghubungkan isi pembelajaran ini dengan 
hal-hal yang saya lihat, saya lakukan, atau 
pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. 
     
12 
Soal-soal dalam modul menantang untuk 
dikerjakan. 
     
13 
Modul yang digunakan, mendukung saya 
untuk menguasai materi pelajaran. 
     
14 
Pembelajaran menggunakan modul ini dapat 
menumbuhkan atau mengembangkan 
keterampilan saya untuk menarik 
kesimpulan dari percobaan. 
     
15 
Setelah mempelajari modul ini, saya tertarik 
mengikuti pembelajaran penemuan 
terbimbing untuk materi lain seperti yang 
telah saya lakukan. 





















LEMBAR VALIDASI KETERLAKSANAAN 
MODUL MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Tujuan 
Tujuan penggunaan instrumen ini adalah untuk mengukur kepraktisan 
modul matematika berbasis penemuan terbimbing. 
B. Petunjuk 
Dalam rangka penyusunan skripsi ini, peneliti menggunakan instrumen 
lembar observasi keterlaksanaan modul matematika berbasis penemuan terbimbing 
bagi siswa. Karena itu peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan 
penilaian terhadap instrumen tersebut. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda 
ceklis (√) pada kolom yang sesuai dalam uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi komentar 
langsung di dalam lembar validasi ini. Atas bantuan Bapak/Ibu diucapkan terima 
kasih. 
C. Tabel Penilaian 
 
Aspek yang dinilai 
Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Aspek Petunjuk      
 a. Petunjuk lembar validasi keterlaksanaan 
modul berbasis penemuan terbimbing 
dinyatakan dengan jelas. 
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 b. Lembar validasi keterlaksanaan modul 
berbasis penemuan terbimbing mudah 
untuk dilaksanakan. 
     
 c. Kriteria yang diobservasi dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 Rata-rata Aspek ke-1      
2 Aspek Bahasa      
 a. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa Indonesia. 
     
 b. Kejelasan petunjuk/arahan, komentar, dan 
penyelesaian masalah. 
     
 c. Kesederhanaan struktur kalimat.      
 d. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
     
 Rata-rata Aspek ke-2      
3 Aspek isi      
 a. Kategori aktivitas siswa yang terdapat 
dalam lembar observasi sudah mencakup 
semua aktivitas siswa yang mungkin 
terjadi dalam pembelajaran. 
     
 b. Satuan waktu siswa untuk melakukan 
aktivitas dengan satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
     
 c. Kategori aktivitas siswa yang diamati 
dapat teramati dengan baik. 
     
 d. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 




D. Penilaian Umum 
a. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan tanpa revisi. 
b. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan dengan revisi kecil. 
c. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa dapat diterapkan dengan revisi besar. 
d. Lembar observasi keterlaksanaan modul berbasis penemuan terbimbing bagi 
siswa belumdapat diterapkan. 
E. Komentar dan Saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  











Untuk mengetahui keterlaksanaan modul  matematika berbasis penemuan 
terbimbing, peneliti meminta sumbangsi Bapak/Ibu mengamati kegiatan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan modul matematika berbasis penemuan terbimbing 
dan memberikan tanda centang  (√) pada kolom yang telah disediakan disesuaikan 
dengan komponen-komponen model alternatif yang akan diamati yaitu menyangkut 
sintaks, interaksi sosial, dan prinsip reaksi. 
B. Keterangan Kolom Hasil Pengamatan 
0 : Tidak Terlaksana 
1 : Terlaksana Sebagian 
2 : Terlaksana Seluruhnya 
Bantuan Bapak/Ibu dalam mengisi format ini secara objektif dan serius, besar 
artinya bagi kami. Untuk itu atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, kami 
menyampaikan terima kasih. 
  
LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN  
MODUL BERBASIS PENEMUAN TERBIMIBNG 
 
Nama Sekolah : Mata Pelajaran :  
Nama Guru : Kelas : 
Tanggal/Pukul : Pokok Bahasan : 
Subpokok Bahasan : Waktu : 
Pengamat :  
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C. Tabel Penilaian 
No Komponen Model dan Aspek Pengamatan 
Hasil 
Pengamatan 
I. Sintaks 0 1 2 Ket 
1 Fase merumuskan masalah     
2 Fase menganalisis masalah     
3 Fase menyusun konjektur     
4 Fase menyimpulkan     
II. Interaksi Sosial  
1 
Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan 
siswa. 
    
2 
Keaktifan siswa memahami masalah dalam modul 
secara individu 
    
3 
Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah pada tes 
formatif dalam modul. 
    
4 
Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan 
jawaban atau pemikiran dengan teman kelompoknya. 
    
5 
Keaktifan siswa menyampaiakan hasil diskusi secara 
berkelompok kepada teman-teman yang lain. 
    
6 
Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi 
dalam diskusi. 
    
7 Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan     
III. Prinsip Reaksi  
1 
Guru menciptakan suasana yang nyaman dan 
membangkitkan motivasi siswa untuk belajar. 
    
2 
Guru menyediakan dan mengelola modul  yang  sesuai 
dengan  KD yang akan dicapai. 
    
3 
Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu 
dalam memecahkan masalah dalam modul. 
    
4 
Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja 
dalam menyelesaiakan soal dalam modul. 
    
5 Guru memberikan penguatan positif kepada siswa.     
6 
Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan 
suasana yang nyaman untuk saling berbagi (sharing) 
dan berdiskusi secara aktif. 




Berilah komentar Anda tentang keterlaksanaan modul secara umum selama proses 
pembelajaran berlangsung! 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  









LEMBAR VALIDASI TES HASIL BELAJAR 
PEMBELAJARAN BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Petunjuk: 
Salah satu komponen bahan ajar  adalah Tes Hasil Belajar (THB). Karena itu 
peneliti meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian terhadap 
THB yang dikembangkan. Penilaian dilakukan dengan memberi tanda cek (√) 
pada kolom yang sesuai dalam matriks uraian aspek yang dinilai dengan skala 
penilaian berikut;  
1 adalah tidak relevan 
2 adalah kurang relevan 
3 adalah cukup relevan 
4 adalah relevan 
5 adalah sangat relevan 
B. Tabel Penilaian 
Aspek yang Dinilai 
           Skala Penilaian 
1 2 3 4 5 
1 Validasi Isi      
 o Kesesuaian soal dengan indikator 
pencapaian kompetensi dasar. 
     
 o Kejelasan perumusan petunjuk 
pengerjaan soal. 
     
 o Kejelasan maksud soal.      
 o Pedoman penskoran dinyatakan 
dengan jelas. 
     
 o Jawaban soal jelas.      
 o Kesesuaian waktu pengerjaan soal.      
 Rata-rata Aspek ke-1      
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2 Bahasa      
 o Kesesuaian bahasa yang digunakan 
pada soal dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
     
 o Kalimat soal tidak mengandung arti 
ganda. 
     
 o Rumusan kalimat soal komunikatif, 
menggunakan bahasa yang sederhana 
bagi siswa, mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang dikenal 
siswa. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Tes Hasil Belajar (THB) 
a. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Tes Hasil Belajar dapat diterapkan dengan revisi besar 
d. Tes Hasil Belajar belum dapat diterapkan  
D. Saran-saran 
Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  











Nama : ................................................................................. 
Kelas : ................................................................................. 
No. Urut : ................................................................................. 
Waktu : 60 Menit 
 
1. Nyatakan perpangkatan berikut dalam bentuk perkalian berulang! 






































3. Sederhanakan operasi aljabar berikut ini. 
a.  273 32 yyy   
b.  433 mnm   
c.     43223 532 yyxx   
 
4. Dinda membeli flashdisk baru seharga Rp.85.000,00 dengan kapasitas 16 GB. Berapa byte 
kapasitas flashdisk Dinda yang bisa digunakan, jika dalam suatu flashdisk kapasitas yang 
dapat digunakan adalah 95% dari kapasitas totalnya? 
( 1 GB = 1 × 109 Byte ) 
 








3  baab  
 





TES HASIL BELAJAR 
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KISI-KISI SOAL TES HASIL BELAJAR 
 
 
Sekolah :  
Semester : I (Satu) 
Kelas : IX (Sembilan) 







Bentuk Instrumen Aspek 
yang 
dinilai 
JT BT ITEM 
KI-3: Memahami pengetahuan 
faktual (konseptual, dan 
prosedural)  berdasarkan rasa 
ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni 
terkait fenomena dan kejadian 
tampak mata. 
KI-4: Mencoba, mengolah, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan 
membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan 
mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan 



























1 C1 & C2 
3.1.2 Memahami konsep 
bilangan bentuk akar. 
5 C1 & C2 
3.1.3 Menuliskan suatu 
bilangan bentuk baku 
dalam bentuk bilangan 
biasa/desimal. 
1 C2 
3.2.1 Melakukan operasi 
hitung perkalian 
bilangan berpangkat 
dengan basis sama. 
2, 5 C2 
3.2.2 Memangkatkan suatu 
bilangan berpangkat.  
3 C2 
3.2.3  Memangkatkan suatu 
perkalian bilangan. 
3 C2 

















hitung pembagian pada 
bilangan berpangkat 
dengan basis sama. 
3.3.1 Menyelesaikan masalah 




4 C3 & C4 
3.3.2 Menggunakan sifat-sifat 
operasi bentuk akar 
untuk menyelesaikan 
permasalahan nyata. 
6 C3 & C4 
 
 
     KETERANGAN :  C1 : Pengetahuan  C3 : Aplikasi C5 : Sintesis 










Nyatakan perpangkatan berikut dalam 
bentuk perkalian berulang. 













a. 33333333   



























































































































3. Sederhanakan operasi aljabar berikut 
ini. 
a.  273 32 yyy   
b.  433 mnm   
c.     43223 532 yyxx   



























c.         43232343223 532532 yyxxyyxx    




































Dinda membeli flashdisk baru 
seharga Rp.85.000,00 dengan 
Dik : 1 GB = 1 × 109 Byte → 16 GB = 16 × 109 Byte 






kapasitas 16 GB. Berapa byte 
kapasitas flashdisk Dinda yang bisa 
digunakan, jika dalam suatu flashdisk 
kapasitas yang dapat digunakan 
adalah 95% dari kapasitas totalnya? 


























5. Sederhanakan bentuk operasi 




























































































































































MODUL MATEMATIKA BERBASIS PENEMUAN TERBIMBING 
 
A. Petunjuk: 
1. Melalui instrumen ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan penilaian 
tentang modul matematika berbasis penemuan terbimbing untuk 
memfasilitasi kemampuan belajar matematika siswa berupa Modul 
Matematika materi Bilangan Berpangkat dan Bentuk Akar Kelas IX 
SMP/MTs. 
2. Penilaian yang Bapak/Ibu berikan pada setiap butir pernyataan yang terdapat 
dalam instrumen ini akan digunakan sebagai masukan bagi penyempurnaan 
modul. 
3. Objek penilaian adalah Modul Matematika Bilangan Berpangkat dan Bentuk 
Akar Kelas IX SMP/MTs. 
4. Bapak/Ibu dapat menentukan penilaian dengan cara memberi tanda centang 
(√) pada kolom yang tersedia. 
1.  adalah tidak relevan 
2.  adalah kurang relevan 
3.  adalah cukup relevan 
4.  adalah relevan 
5.  adalah sangat relevan 
  Selain memberikan penilaian, Bapak/Ibu diharapkan untuk memberi 










1 2 3 4 5 
1. Akurasi 
Materi 
1. Kelengkapan materi sesuai 
dengan kurikulum. 
     
2. Materi sesuai dengan kebenaran 
dalam bidang ilmu matematika. 
     
3. Materi disajikan secara 
sistematis. 
     
4. Penyajian konsep tidak 
menimbulkan banyak tafsir. 
     
5. Ilustrasi dapat menunjang 
kejelasan materi. 
     
6. Kesesuaian kegiatan peserta 
didik dengan materi yang 
disajikan. 
     
7. Kemudahan menggunakan alat 
dan bahan yang digunakan 
dalam modul. 
     
8. Kemudahan kegiatan yang 
dilakukan. 
     
9. Modul bersifat interaktif bagi 
peserta didik. 






10. Pengenalan materi menunjang 
peserta didik merumuskan 
masalah. 
     
11. Prosedur kerja menunjang 
peserta didik menganalisis 
masalah. 
     
12. Prosedur kerja menunjang 
peserta didik menyusun 
konjektur. 
     
13. Diskusi kelompok menunjang 
peserta didik membuat 
kesimpulan dari kegiatan 
belajar. 
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3. Kebahasaan 14. Struktur kalimat yang 
digunakan sederhana dan jelas. 
     
15. Bahasa yang digunakan 
komunikatif. 
     
16. Bahasa yang digunakan sesuai 
dengan EYD. 
     
4. Kegrafikan 17. Penampilan sampul modul 
menarik. 
     
18. Gambar dan ilustrasi menarik 
perhatian peserta didik. 
     
19. Bentuk dan ukuran huruf 
menarik, mudah dibaca, dan 
konsisten. 
     
20. Kejelasan tulisan dengan 
gambar. 
     
21. Ketepatan penempatan unsur 
tata letak (topik, subtopik, dan 
ilustrasi) 
     
22. Kesesuaian urutan antar 
subtopik. 
     
23. Kesesuaian semua ilustrasi 
berupa gambar yang 
ditampilkan dalam modul. 
     
24. Kesesuaian spasi vertikal dan 
horizontal sehingga bagian satu 
dan lainnya nampak terpisah. 
     
 
C. Penilaian Umum terhadap Modul 
a. Modul dapat diterapkan tanpa revisi 
b. Modul dapat diterapkan dengan revisi kecil 
c. Modul dapat diterapkan dengan revisi benar 




Mohon Bapak/Ibu menuliskan butir-butir revisi berikut dan/atau menuliskan 
langsung pada masalah. 
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  
 ________________________________________________________________  








Revisi Modul dan Instrumen I 
Hasil validasi yang dilakukan pada proses validasi pertama meliputi saran-saran dari 
tim validator 
Perangkat yang di Validasi Hasil Validasi 
Modul  ➢ Sampul yang digunakan masih perlu 
perbaikan. Usahakan jangan 
menggunakan warna yang gelap pada 
sampul. 
➢ Dalam setiap sub pokok bahasan harus 
memuat kegiatan yang sesuai dengan 
sintaks penemuan terbimbing 
Tes Hasil Belajar (1) Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi indikator pada materi 
bilangan berpangkat dan bentuk akar 
(2) penulisan beberapa soal perlu di 
perbaiki. 
Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang kurang 
dan sesuaikan dengan kaidah bahasa 
indonesia. 
Lembar Aktivitas Siswa Usahakan kata-kata yang ada di dalamnya 
di sesuaikan dengan kaidah bahasa 
indonesia. 
Aktivitas Siswa Dalam lembar penilaian aktivitas siswa, 
penilaiannya dilakukan sesuai dengan 





Revisi Modul dan Instrumen II 
Hasil validasi yang dilakukan pada proses validasi kedua meliputi saran-saran dari tim 
validator 
Perangkat yang di Validasi  Hasil Validasi 
Modul  Usahakan setiap kegiatan yang ada di 
dalam bahan ajar, disesuaikan dengan 
metode penemuan terbimbing. 
Tes Hasil Belajar Gunakan aspek proses kognitif yang 
memenuhi idikator bilangan 
berpangkat dan bentuk akar, serta  
penulisan beberapa soal perlu di 
perbaiki. Hal ini telah direvisi, di 
maksudkan agar tidak terjadi 
kebingungan oleh siswa nantinya 
ketika menyelesaikan soal-soal tes 
tersebut. 
Angket Respon siswa Perbaiki beberapa kata-kata yang 
kurang dan sesuaikan dengan kaidah 
bahasa indonesia. Selain itu gunakan 
tingkat penomoran dari setiap butir 
penilaian, hal ini maksudkan agar 
nantinya siswa tidak sembarangan 



















1. Akurasi Materi     
1.   Kelengkapan materi sesuai dengan kurikulum. 5 5 5,0 Sangat Valid 
2.   Materi sesuai dengan kebenaran dalam bidang ilmu matematika. 5 5 5,0 Sangat Valid 
3.   Materi disajikan secara sistematis. 4 5 4,5 Sangat Valid 
4.   Penyajian konsep tidak menimbulkan banyak tafsir. 4 4 4,0 Sangat Valid 
5.   Ilustrasi dapat menunjang kejelasan materi. 4 5 4,5 Sangat Valid 
6.   Kesesuaian kegiatan peserta didik dengan materi yang disajikan. 5 5 5,0 Sangat Valid 
7.   Kemudahan menggunakan alat dan bahan yang digunakan dalam modul. 5 5 5,0 Sangat Valid 
8.   Kemudahan kegiatan yang dilakukan. 5 5 5,0 Sangat Valid 
9.   Modul bersifat interaktif bagi peserta didik. 4 4 4,0 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A1 = 4,7 Sangat Valid 
2. Penerapan Pembelajaran Berbasis Penemuan Terbimbing     
10.  Pengenalan materi menunjang peserta didik merumuskan masalah. 4 4 4,0 Sangat Valid 
11.  Prosedur kerja menunjang peserta didik menganalisis masalah. 4 4 4,0 Sangat Valid 
12.  Prosedur kerja menunjang peserta didik menyusun konjektur. 4 4 4,0 Sangat Valid 
13.  Diskusi kelompok menunjang peserta didik membuat kesimpulan dari kegiatan belajar. 4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A2 = 4,1 Sangat Valid 
3. Kebahasaan     
14.  Struktur kalimat yang digunakan sederhana dan jelas. 5 5 5,0 Sangat Valid 
15.  Bahasa yang digunakan komunikatif. 4 5 4,5 Sangat Valid 
16.  Bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD. 5 4 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A3 = 4,7 Sangat Valid 
4. Kegrafikan     
17.  Penampilan sampul modul menarik. 4 4 4,0 Sangat Valid 
18.  Gambar dan ilustrasi menarik perhatian peserta didik. 4 4 4,0 Sangat Valid 
19.  Bentuk dan ukuran huruf menarik, mudah dibaca, dan konsisten. 5 5 5,0 Sangat Valid 
20.  Kejelasan tulisan dengan gambar. 5 5 5,0 Sangat Valid 
21.  Ketepatan penempatan unsur tata letak (topik, subtopik, dan ilustrasi) 5 4 4,5 Sangat Valid 
22.  Kesesuaian urutan antar subtopik. 4 5 4,5 Sangat Valid 
23.  Kesesuaian semua ilustrasi berupa gambar yang ditampilkan dalam modul. 4 4 4,0 Sangat Valid 
24.  Kesesuaian spasi vertikal dan horizontal sehingga bagian satu dan lainnya nampak terpisah. 4 5 4,5 Sangat Valid 
Rata-rata Aspek A4 = 4,4 Sangat Valid 
























































1. Kesesuaian soal dengan 
indikator pencapaian 
kompetensi dasar. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
2. Kejelasan perumusan 
petunjuk pengerjaan soal. 
4 4 4,0 
Sangat Valid 
3. Kejelasan maksud soal. 4 4 4,0 Sangat Valid 
4. Pedoman penskoran 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4,0 
 Sangat Valid 
5. Jawaban soal jelas. 4 4 4,0 Sangat Valid 
6. Kesesuaian waktu 
pengerjaan soal. 
4 5 4,5 
Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,1 Sangat Valid 
II 
Bahasa 
1. Kesesuaian bahasa yang 
digunakan pada soal 
dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
5 4 4,5 Sangat Valid 
2. Kalimat soal tidak 
mengandung arti ganda. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
3. Rumusan kalimat soal 
komunikatif, 
menggunakan bahasa yang 
sederhana bagi siswa, 
mudah dipahami, dan 
menggunakan bahasa yang 
dikenal siswa. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,2 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 







































1. Petunjuk pengisian angket 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
2. Pilihan respon siswa 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
II 
Aspek Bahasa 
3. Penggunaan bahasa ditinjau 
dari penggunaan kaidah 
bahasa indonesia. 
5 5 5 Sangat Valid 
4. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar dan penyelesaian 
masalah. 
5 5 5 Sangat Valid 
5. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
5 5 5 Sangat Valid 
6. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 5 Sangat Valid 
III 
Aspek Isi     
7. Tujuan Penggunaan angket 
dinyatakan dengan jelas dan 
terukur. 
5 5 5 Sangat Valid 
8. Pertanyaan-pertanyaan pada 
angket dapat menjaring 
seluruh respon siswa 
terhadap kegiatan dan 
komponen pembelajaran. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
 
9. Pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan sesuai dengan 
tujuan pengukuran. 
4 4 4 Sangat Valid 
10. Rumusan pertanyaan pada 
angket menggunakan 
kata/perintah/pernyataan 
yang menurut pemberian 
tanggapan dari siswa. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,625 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,875 Sangat Valid 
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Hasil Validasi Aktivitas Siswa 
 









1. Petunjuk lembar observasi 
aktivitas siswa dinyatakan 
dengan jelas. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
2. Lembar observasi mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
3. Keriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,0 Sangat Valid 
II 
Bahasa 
1. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
penggunaan kaidah bahasa 
Indonesia. 
4 4 4 Sangat Valid 
2. Kejelasan petunjuk/arahan, 
komentar, dan penyelesaian 
masalah. 
4 4 4 Sangat Valid 
3. Kesederhanaan struktur kalimat. 5 5 5 Sangat Valid 
4. Bahasa yang digunakan bersifat 
komunikatif. 
5 5 5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,5 Sangat Valid 
III 
Aspek isi     
1. Kategori aktivitas siswa yang 
terdapat dalam lembar observasi 
sudah mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin terjadi 
dalam pembelajaran. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
2. Satuan waktu siswa untuk 
melakukan aktivitas dengan 
satuan waktu observasi 
dinyatakan dengan jelas. 
4 4 4 Sangat Valid 
3. Kategori aktivitas siswa yang 
diamati dapat teramati dengan 
baik. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
4. Kategori aktivitas siswa tidak 
menimbulkan makna ganda. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,1 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 4,2 Sangat Valid 
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Hasil Validasi Keterlaksanaan Modul 








Aspek Petunjuk  





4 4 4,0 Sangat Valid 
2. Lembar validasi 
keterlaksanaan modul 
berbasis penemuan 
terbimbing mudah untuk 
dilaksanakan. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
3. Kriteria yang diobservasi 
dinyatakan dengan jelas. 
5 5 5,0 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴1
=




4,3 Sangat Valid 
II 
Aspek Bahasa  
4. Penggunaan bahasa 
ditinjau dari penggunaan 
kaidah bahasa Indonesia. 





4 4 4,0 Sangat Valid 
6. Kesederhanaan struktur 
kalimat. 
5 5 5 Sangat Valid 
 
7. Bahasa yang digunakan 
bersifat komunikatif. 
5 5 5  
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴2
=




4,5 Sangat Valid 
III 
Aspek Isi     
8. Kategori aktivitas siswa 
yang terdapat dalam 
lembar observasi sudah 
mencakup semua aktivitas 
siswa yang mungkin 
terjadi dalam 
pembelajaran. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
9. Satuan waktu siswa untuk 
melakukan aktivitas 
dengan satuan waktu 







10. Kategori aktivitas siswa 
yang diamati dapat 
teramati dengan baik. 
4 4 4,0 Sangat Valid 
 
11. Kategori aktivitas siswa 
tidak menimbulkan makna 
ganda. 
4 5 4,5 Sangat Valid 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝐴𝑠𝑝𝑒𝑘 𝐴3
=




4,1 Sangat Valid 
𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑟𝑢𝑚𝑒𝑛𝑡 
=  




4,3 Sangat Valid 
P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D P1 P2 Rt A D
1. Fase merumuskan masalah 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2. Fase menganalisis masalah 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
3. Fase menyusun konjektur 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
4. Fase menyimpulkan 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2 2 2 2 2 2 2 2 2
4 0 4 0 4 0
1. Interaksi guru dengan siswa dan antara siswa dengan siswa. 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2. Keaktifan siswa memahami masalah dalam modul secara individu. 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
3. Keaktifan siswa dalam menyelesaikan masalah pada tes formatif dalam modul.
1 2 1,5 0 1 1 2 1,5 0 1 2 2 2 1 0
4. Keaktifan siswa dalam membandingkan/mendiskusikan jawaban atau pemikiran 
dengan teman kelompoknya.
2 1 1,5 0 1 2 1 1,5 0 1 2 2 2 1 0
5. Keaktifan siswa menyampaiakan hasil diskusi secara
berkelompok kepada teman-teman yang lain.
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
6. Keaktifan siswa menyampaikan jawaban/menanggapi dalam diskusi. 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
7. Keaktifan siswa dalam membuat kesimpulan 1 1 1 0 1 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1
1,8 1,5 1,6 2 1,8 1,9 1,8 1,8 1,8
4 3 5 2 6 1
1. Guru menciptakan suasana yang nyaman dan membangkitkan motivasi siswa untuk 
belajar.
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
2. Guru menyediakan dan mengelola modul  yang  sesuai dengan 
KD yang akan dicapai.
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
3. Guru memperhitungkan rasionalitas alokasi waktu dalam
memecahkan masalah dalam modul.
2 1 1,5 0 1 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
4. Guru membimbing siswa/kelompok siswa bekerja dalam
menyelesaiakan soal dalam modul.
2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
5. Guru memberikan penguatan positif kepada siswa. 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0 2 2 2 1 0
6. Guru memotivasi siswa/kelompok siswa dengan suasana yang
nyaman untuk saling berbagi (sharing) dan berdiskusi secara aktif.
1 2 1,5 0 1 2 2 2 1 0 1 1 1 0 1
1,8 1,8 1,8 2 2 2 1,8 1,8 1,8
4 2 6 0 5 1
I II III
HASIL ANALISIS KETERLAKSANAAN MODUL
No.
Pertemuan/Pengamat Ke-







Frekuensi A % D
Percentage of Agreement (Reliabiilitas)
Rata-rata
Frekuensi A % D
Percentage of Agreement (Reliabiilitas)
Rata-rata






1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 1 2 3
1 A. Salwa Diva Anggraeni P v v - - v v v v - v - - - - v v v - - - v 5 2 4 71,43 28,57 57,14
2 Achmad Taufik L v - v v v - v v v v v v - v v v v v v - v 5 6 6 71,43 85,71 85,71
3 Ade Susanti Sukara P v - - - v v v - - v - - v v v v v - v v - 4 3 5 57,14 42,86 71,43
4 Adelia Inayah P P - v v - v v v v v v v - v v v v v v - v v 5 6 6 71,43 85,71 85,71
5 Adelia Nur Falah P - v v v - v v v v v v v v v v v v v v v v 5 7 7 71,43 100,00 100,00
6 Afra Fauziyyah H P v - v - v - v v v v v v - v v - v v v v v 4 6 6 57,14 85,71 85,71
7 Ahmad Yudhi Yansyah L v - v v v v - v v v v - - v v - - v v - v 5 5 4 71,43 71,43 57,14
8 Ainun Salsabila R. P v v - v v - v - v - v v v - v - - v v v v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
9 Akif Rachmat Hidayah L v v v v v - - v v v v - - - v v v v - - v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
10 Alief Ridho Hidayat L v v - - v v v v - v v - - v v v - v v - v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
11 A. Shelma Putri A. I P v - v v v v v v - v v v - v v v v v - - v 6 5 5 85,71 71,43 71,43
12 A. Uthie Wulandari P v - - v v v v - v - v v v - v - - v v v v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
13 Annisa Eka Pratiwi P v v - v v - v - v - v v v - v - - v v v v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
14 Chairunnisa Azis P v - v v v v - v v v v - - v v v v v - - v 5 5 5 71,43 71,43 71,43
15 Daffa Sinatrya S L - v - v v v v - v - v v v v v - - v v v v 5 5 5 71,43 71,43 71,43
16 Dela Tandiseru P v - - - v v - - - v - - v v v v v - v v - 3 3 5 42,86 42,86 71,43
17 Fatur Rahman B L v v - v v v v - v - v v v v v - - v v v v 6 5 5 85,71 71,43 71,43
18 Gilang Ramadhan L v v - v v v v - v - v v v v v - - v v v v 6 5 5 85,71 71,43 71,43
19 Hairul Haruna L v - - - v v - - - v - - v v v v v - v v - 3 3 5 42,86 42,86 71,43
20 M. Aldandi GM L v - - - v v - - - v - - v - v v v - v v - 3 2 5 42,86 28,57 71,43
21 M. Fiqri Murti L - v - v - v - - v v v v - - - v v v - - v 3 4 4 42,86 57,14 57,14
22 M. Fiqri Noor Iqsan L - v - v - v v - v v v v - - - v v v - - v 4 4 4 57,14 57,14 57,14
23 M. Ilman Ainun T. L v - - v v v v - - - v v v v v - - v v v v 5 4 5 71,43 57,14 71,43
24 M. Tasrif Tahir L v v v v v v - v v v v v - v v v v v v - v 6 6 6 85,71 85,71 85,71
25 M. Rifqi Maulana L - v - v - v v - - v v - - v - v v v - - v 4 3 4 57,14 42,86 57,14
26 Nur Ilmi Dilwa P. P - - - v v v v - v - v v v v v - - v v v v 4 5 5 57,14 71,43 71,43
27 Nur Qisti Bunga P - - - v v v v - - - v v v v v - - - v v v 4 4 4 57,14 57,14 57,14
28 Nurul Istiqamah P - v - v - v - v v v v v v v - v v v v v v 3 7 6 42,86 100,00 85,71
29 Nurul Umayah P v - - v - v v v - v v v v v v v v v v v v 4 6 7 57,14 85,71 100,00
30 Ramadani Novaldinata P v - v v - v v v v v v v v v v v - v - v v 5 7 5 71,43 100,00 71,43
31 Rizq Nur Aghniy P. P - v - v - v v - - v v v - v - v v v - - v 4 4 4 57,14 57,14 57,14
32 Syaifullah L - v - v - v - - v v v - - - - v v v - - v 3 3 4 42,86 42,86 57,14
21 17 10 24 23 27 22 14 20 23 27 20 18 23 26 21 20 26 21 19 28







Aktivitas Siswa pada Pertemuan Ke-
Jumlah Skor
118
1 2 3 4 5 6
3 10 12 6 10 4 45 100,0 Ya Tidak
1 A. Salwa Diva Anggraeni P 3 6 10 4 10 4 37 82,2 v -
2 Achmad Taufik L 3 10 10 4 10 4 41 91,1 v -
3 Ade Susanti Sukara P 3 7 10 6 10 3 39 86,7 v -
4 Adelia Inayah P P 3 4 9 4 10 4 34 75,6 v -
5 Adelia Nur Falah P 3 8 11 4 10 4 40 88,9 v -
6 Afra Fauziyyah H P 3 8 12 6 10 4 43 95,6 v -
7 Ahmad Yudhi Yansyah L 3 8 8 4 10 4 37 82,2 v -
8 Ainun Salsabila R. P 3 8 10 4 10 4 39 86,7 v -
9 Akif Rachmat Hidayah L 3 8 9 5 9 4 38 84,4 v -
10 Alief Ridho Hidayat L 2 8 9 6 10 4 39 86,7 v -
11 A. Shelma Putri A. I P 3 8 7 5 8 4 35 77,8 v -
12 A. Uthie Wulandari P 3 8 11 4 10 3 39 86,7 v -
13 Annisa Eka Pratiwi P 3 8 10 4 10 4 39 86,7 v -
14 Chairunnisa Azis P 3 8 10 6 10 3 40 88,9 v -
15 Daffa Sinatrya S L 3 8 10 6 10 4 41 91,1 v -
16 Dela Tandiseru P 3 8 10 4 10 4 39 86,7 v -
17 Fatur Rahman B L 3 7 10 6 9 4 39 86,7 v -
18 Gilang Ramadhan L 3 6 12 5 10 4 40 88,9 v -
19 Hairul Haruna L 3 9 9 4 10 4 39 86,7 v -
20 M. Aldandi GM L 3 4 12 4 10 4 37 82,2 v -
21 M. Fiqri Murti L 3 8 12 4 10 4 41 91,1 v -
22 M. Fiqri Noor Iqsan L 3 7 10 6 9 4 39 86,7 v -
23 M. Ilman Ainun T. L 3 8 12 6 10 4 43 95,6 v -
24 M. Tasrif Tahir L 3 8 6 6 10 4 37 82,2 v -
25 M. Rifqi Maulana L 3 4 8 6 10 4 35 77,8 v -
26 Nur Ilmi Dilwa P. P 3 8 11 4 9 4 39 86,7 v -
27 Nur Qisti Bunga P 3 8 10 6 10 4 41 91,1 v -
28 Nurul Istiqamah P 3 8 10 6 10 4 41 91,1 v -
29 Nurul Umayah P 3 8 12 4 9 4 40 88,9 v -
30 Ramadani Novaldinata P 3 8 9 3 10 4 37 82,2 v -
31 Rizq Nur Aghniy P. P 3 8 8 5 8 4 36 80,0 v -
32 Syaifullah L 3 8 12 4 10 4 41 91,1 v -
95 240 319 155 311 125 32 0
96 320 384 192 320 128










ANALISIS TES HASIL BELAJAR
No NAMA L/P





SS S TS STS SS S TS STS
1 Modul yang digunakan sangat menarik. 12 20 0 0 37,50 62,50 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
2 Dengan modul yang digunakan, saya menjadi bersemangat belajar matematika. 18 14 0 0 56,25 43,75 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
3 Melalui modul ini, materi pelajaran dapat saya pahami dengan mudah. 4 27 1 0 12,50 84,38 3,13 0,00 96,88 Positif 3,13
4 Melalui modul ini, konsep pelajaran dapat saya ingat lebih lama. 10 20 2 0 31,25 62,50 6,25 0,00 93,75 Positif 6,25
5 Penyampaian materi dalam modul selalu dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 9 18 5 0 28,13 56,25 15,63 0,00 84,38 Positif 15,63
6 Saya sangat senang terhadap pembelajaran ini, sehingga saya ingin mengetahui lebih lanjut
pokok bahasan ini. 13 19 0 0 40,63 59,38 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
7 Penggunaan modul membantu saya membangun materi atau konsep yang dipelajari.
9 23 0 0 28,13 71,88 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
8 Pada pembelajaran modul ini, ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu saya. 12 19 1 0 37,50 59,38 3,13 0,00 96,88 Positif 3,13
9 Gambar-gambar dalam modul yang digunakan sesuai dengan materi. 13 19 0 0 40,63 59,38 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
10 Pembelajaran penemuan terbimbing yang dilakukan melalui modul adalah hal baru bagi
saya. 12 16 4 0 37,50 50,00 12,50 0,00 87,50 Positif 12,50
11 Setelah menggunakan modul ini, saya dapat menghubungkan isi pembelajaran ini dengan
hal-hal yang saya lihat, saya lakukan, atau pikirkan dalam kehidupan sehari-hari. 11 20 1 0 34,38 62,50 3,13 0,00 96,88 Positif 3,13
12 Soal-soal dalam modul menantang untuk dikerjakan. 17 15 0 0 53,13 46,88 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
13 Modul yang digunakan, mendukung saya untuk menguasai materi pelajaran. 15 17 0 0 46,88 53,13 0,00 0,00 100,00 Positif 0,00
14 Pembelajaran menggunakan modul ini dapat menumbuhkan atau mengembangkan
keterampilan saya untuk menarik kesimpulan dari percobaan. 12 19 1 0 37,50 59,38 3,13 0,00 96,88 Positif 3,13
15 Setelah mempelajari modul ini, saya tertarik mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing







































Bahan Ajar Matematika Berbasis Penemuan Terbimbing Kelas IX SMP/MTs 





Segala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah swt. yang telah memberikan 
karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan modul matematika pokok bahasan 
bilangan berpangkat dan bentuk akar. 
Modul ini berisi materi-materi SMP kelas IX tentang bilangan berpangkat dan bertuk 
akar yang sesuai standar isi dan standar kompetensi berdasarkan kurikulum  terbaru. Modul 
pembelajaran ini dilengkapi dengan contoh soal beserta pembahasan dan juga beberapa soal 
latihan. Soal-soal disajikan oleh penulis di dalam modul ini merupakan kumpulan soal-soal 
yang diambil dari berbagai sumber seperti internet dan buku-buku mata pelajaran 
matematika yang mendukung. 
Penyusun menyadari sepenuhnya modul ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh 
karena itu, kritik dan saran yang ada relevansinya dengan penyempurnaan modul ini 
senantiasa penulis harapkan. 
Semoga modul ini mampu memberikan manfaat dan mampu memberika nilai tambah 
kepada para pemakainya. 
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P endahuluan 
Deskripsi Isi Modul 
 







Modul matematika berbasis penemuan terbimbing ini disusun dengan harapan 
dapat  memberikan  penjelasan  materi  bilangan berpangkat dan bentuk akar yang 
dibutuhkan siswa SMP/MTs. 
Tujuan  penyusunan modul matematika ini adalah dapat memfasilitasi peserta didik 
dalam memahami materi aljabar. Selain itu diharapkan, dengan menggunakan modul ini 
peserta didik dapat belajar dengan kecepatan belajar masing-masing karena pada 
dasarnya penggunaan modul dalam pembelajaran menggunakan sistem  secara individual, 
sehingga peserta didik dapat melakukan pembelajaran tanpa tergantung dengan 
penjelasan dari pendidik. 
 
 
 Agar kalian berhasil menguasai dan memahami materi dalam modul ini, lalu dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari, maka bacalah dengan cermat dan ikuti 
petunjuk berikut dengan baik, antara lain: 
✓ Bacalah doa terlebih dahulu sesuai dengan keyakinanmu, agar diberikan kemudahan 
dalam mempelajari materi ini. 
✓ Bacalah materi ini dengan seksama, sehingga isi materi ini dapat dipahami dengan 
baik. 
✓ Ikuti berbagai kegiatan yang ada di dalam modul ini 
 v 
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✓ Pelajarilah contoh-contoh soal dan cara penyelesaiannya untuk menambah 
pemahaman kalian 
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1. Peserta didik dapat memahami konsep bilangan 
berpangkat. 
2. Peserta didik dapat menuliskan suatu bilangan 
bentuk baku dalam bentuk bilangan biasa/desimal. 
Tujuan Pembelajaran 
Merumuskan Masalah 
Rafa melakukan percobaan dengan menggunakan selembar kertas karton 
berwarna. Kertas tersebut dilipat menjadi 2 bagian sama besar lalu digunting sesuai 
dengan sumbu simetri lipatnya. Hasil guntingan lalu ditumpuk sehingga menutupi satu 
dengan yang lainnya. Praktikkanlah kegiatan rafa tersebut bersama keempat temanmu. 
Berikan kertas hasil guntingan kepada temanmu secara bergiliran sehingga didapatkan 
hasil guntingan terkecil. 
 Apakah yang dimaksud dengan perpangkatan dan bagaimana bentuk umum 
dari perpangkatan? 





































Dari kegiatan diatas, berapa banyak kertas yang diperoleh dari tiap-tiap 
pengguntingan kertas? Tulisakan banyak kertas pada tabel berikut: 
 







Dari kegiatan di atas, diperoleh bahwa banyak kertas hasil pengguntingan ke-2 adalah 
2 kali lipat dari banyak kertas hasil pengguntingan ke-1. Banyak kertas hasil 
pengguntingan ke-3 adalah 2 kali lipat dari banyak kertas hasil pengguntingan ke-2, 
dan seterusnya. Jika siswa melakukan pengguntingan kertas sebanyak n kali maka 
banyak kertas hasil pengguntingan adalah 
 
2n merupakan perpangkatan dari 2. 
2 = Basis/bilangan pokok 
n = Eksponen atau pangkat 
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Bentuk umum rumus di atas merupakan perkalian berulang bilangan 2 yang disebut 
dengan perpangkatan 2. Disebut apakah perkalian berulang bilangan x? 
 _____________________________________________________________________ 
 _____________________________________________________________________ 
Bagaimanakah bentuk umum dari perkalian berulang bilangan x? 
 _____________________________________________________________________ 
 _____________________________________________________________________ 



































Setiap manusia yang hidup pasti dia akan membutuhkan sesuatu atas dirinya 
seperti makan, bernafas, pakaian, tempat tinggal, dan lain-lain. Untuk membeli sebuah 
kebutuhan, kadang manusia harus mengeluarkan uang dalam jumlah yang besar. 
Misalnya untuk membeli rumah mewah manusia harus mengeluarkan uang sebesar 1 
milyar rupiah. Jika dalam angka 1 milyar dapat dituliskan 1.000.000.000. Agaknya 
dalam menuliskan jumlah tersebut terlalu panjang. Nah dalam perpangkatan bilangan 
dengan jumlah sebesar itu dapat dituliskan dengan lebih sederhana. 
Bagaimana menggunakan bentuk pangkat untuk menyederhanakan penulisan 
sebuah bilangan? 
Berikut ini diberikan suatu besaran yang dituliskan dalam perpangkatan. Untuk 
masing-masing objek tuliskan dalam bentuk perpangkatan. 
a. Kisaran luas total daratan Indonesia adalah 1.800.000.000.000 m2 = 1,8 × 1012 m2 
b. Kisaran panjang tembok besar (great wall) di Tiongkok adalah 20.000.000 m = ... 
 _________________________________________________________________ 
c. Kisaran diameter bumi adalah 100.000.000 m = ... 
 _________________________________________________________________ 
d. Kisaran luas samudera pasifik adalah 10.000.000.000.000 m2 = ... 
 _________________________________________________________________ 
e. Diameter galaksi bima sakti (milky way) adalah 950.000.000.000.000.000 = ... 
 _________________________________________________________________ 







































Setelah melakukan kegiatan di atas, apa yang dapat kamu simpulkan? 
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  


































Kerjakan Soal Berikut! 
1. Nyatakan perkalian berikut dalam perpangkatan  
a. (-2) × (-2) × (-2) 
b.  
c. y × y × y × y × y × y 




3. Nyatakan perpangkatan (-0,3)2 dan (0,3)2 dalam bentuk bilangan biasa. 
4. Nyatakan bilangan berikut dalam perpangkatan dengan basis 10 
a. 100.000 
b. 1.000.000  
c. 10.000.000 




































1. Peserta didik dapat melakukan operasi hitung 
perkalian bilangan berpangkat dengan basis sama. 
2. Peserta didik dapat memangkatkan suatu bilangan 
berpangkat. 
3. Peserta didik dapat memangkatkan suatu 
perkalian bilangan. 
4. Peserta didik dapat melakukan operasi hitung 




Dalam kehidupan sehari-hari, manusia memerlukan uang untuk melakukan 
berbagai transaksi. Misalnya untuk membeli sebuah mobil dibutuhkan uang sebanyak 
Rp.100.000.000,- dan motor Rp.10.000.000,-. Apabila uang-uang tersebut dikalikan 
secara keseluruhan, tampaknya akan sangat rumit. Nah, dalam perkalian perpangkatan 
masalah tersebut akan tampak lebih mudah untuk dikerjakan.  
Bagaimana hasil perkalian dari dua perpangkatan dengan basis yang sama? 
 






























Amatilah tabel di bawah ini. Hasil operasi perkalian pada perpangkatan 
selanjutnya ditulis dalam perpangkatan. 
Operasi Perkalian 
pada Perbaikan 
Operasi Perkalian Perpangkatan 
32 × 33 3 × 3 × 3 × 3 × 3 35 
(-3)2 × (-3)3 
(-3) × (-3) × (-3) × (-3) × 
(-3) 
(-3)5 
y5 × y2 y × y × y × y × y × y × y y7 
Tabel 2.1 
Setelah mengamati tabel 2.1 di atas, Lengkapilah tabel di bawah ini. 
Operasi Perkalian 
pada Perbaikan 
Operasi Perkalian Perpangkatan 
63 × 62   
4,22 × 4,23   




































    
53 × 53   
Tabel 2.2 
 
Apabila tidak ada eksponen yang 
dimunculkan, maka dapat 
disepakati sebagai pangkat 1. 
Sebagai contoh 10 = 101 
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Setelah kamu melengkapi tabel di atas, informasi apa yang kamu dapatkan mengenai 




Sederhanakan operasi perkalian pada perpangkatan dengan basis a di bawah ini. 
 
Apakah aturan yang kamu dapatkan berlaku untuk operasi perkalian pada perpangkatan 




Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil operasi perkalian pada perpangkatan dengan 
basis yang sama? 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
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Amati tabel berikut ini. Hasil pemangkatan pada suatu perpangkatan selanjutnya 




Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan 
(42)3 
42 × 42 × 42 = (4 × 4) × (4 × 4) × (4 × 4) 
= 4 × 4 × 4 × 4 × 4× 4 
46 
(43)2 
43 × 43 = (4 × 4 × 4) × (4 × 4 × 4) 
= 4 × 4 × 4 × 4 × 4× 4 
46 
(s4)2 
s3 × s3 = (s × s × s × s) × (s × s × s × s) 
= s × s × s × s × s × s × s × s 
s8 
(s2)4 
s2 × s2 × s2 × s2 = (s × s) × (s × s) × (s × s) × (s × s) 




Ketika kalian menyelesaikan sebuah perpangkatan, tidak jarang kalian akan 
menemukan bentuk-bentuk baru dari perpangkatan tersebut, misalnya 46 dan 84. Apabila 
kedua bentuk pangkat tersebut dipangkatkan kembali, tentu bentuknya akan berubah. 





























Apa yang dapat kamu simpulkan berkaitan dengan memangkatkan bentuk 
perpangkatan? 
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil dari perpangkatan yang dipangkatkan? 
 ____________________________________________________________________  




Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan 
(74)3   
(73)4   
(t4)3   






























Amati tabel di bawah ini. Hasil pemangkatan pada perkalian bilangan selanjutnya 
ditulis dalam perpangkatan 
Pemangkatan Pada 
Perkalian Bilangan 
Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan 
(2 × 3)3 
(2 × 3) × (2 × 3) × (2 × 3) 
= 2 × 3 × 2 × 3 × 2 × 3 
= 2 × 2 × 2 × 3 × 3 × 3 
23 × 33 
(2 × 5)4 
(2 × 5) × (2 × 5) × (2 × 5) × (2 × 5) 
= 2 × 5 × 2 × 5 × 2 × 5 × 2 × 5 
= 2 × 2 × 2 × 2 × 5 × 5 × 5 × 5 
24 × 54 
(b × y)2 
(b × y) × (b × y) 
= b × y × b × y 
= b × b × y × y 




Dalam menyelesaikan masalah-masalah yang berkaitan dengan bilangan 
berpangkat, tentu kalian akan sering menemukan dua bilangan yang berbeda namun 
memiliki perpangkatan yang sama. Apabila kedua bilangan tersebut dimasukkan 
kedalam operasi perkalian, maka kalian akan menemukan bentuk baru dari sistem 
perpangkatan. 




























Apa yang dapat kamu simpulkan berkaitan dengan pemangkatan pada perkalian 
bilangan? 
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil dari pemangkatan pada perkalian bilangan? 
 ____________________________________________________________________  
 
Lanjutan 
Setelah mengamati tabel 2.5 diatas, lengkapi tabel di bawah ini. 
Pemangkatan Pada 
Perkalian Bilangan 
Bentuk Perkalian Berulang Perpangkatan 
(4 × 11)3   
(13 × 3)4   





























Amatilah tabel di bawah ini. Hasil pembagian pada suatu perpangkatan selanjutnya 














Dalam mempelajari matematika, tak jarang kita akan menemukan angka dengan 
pangkat yang begitu besar yang harus dibagi dengan angka dengan pangkat yang kecil. 
Misalnya jika kita ingin membagi 210 dengan 22 tentu mendapatkan hasilnya kita tidak 
perlu menguraikannya satu persatu, tapi kita hanya perlu menggunakan sifat pembagian 
dalam bilangan berpangkat. 

























Setelah kamu melengkapi tabel di atas, informasi apa yang kamu dapatkan mengenai 
operasi pembagian pada perpangkatan? 
 _____________________________________________________________________ 
 _____________________________________________________________________ 
Sederhanakan operasi pembagian pada perpangkatan dengan basis a di bawah ini. 
 
Bagaimana cara untuk mendapatkan hasil operasi pembagian pada perpangkatan dengan 
basis yang sama? 
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
 ____________________________________________________________________  
Lanjutan 
Setelah kamu mengamati tabel 2.7 di atas, lengkapilah tabel di bawah ini. 
Pembagian Bentuk 
Perpangkatan 
Pengulangan Bentuk Perkalian 
Bentuk 
Perpangkatan 
   




























Kerjakan soal-soal berikut! 
1.     6.  
2.     7.  
3.     8.  
4.     9.  
5.     10.  
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1. Menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan 
dengan penggunaan konsep notasi ilmiah/bentuk 
baku. 
2. Memahami konsep Bilangan bentuk akar. 
3. Menggunakan sifat-sifat operasi bentuk akar untuk 
menyelesaikan permasalahan nyata. 
Tujuan Pembelajaran 
Merumuskan Masalah 
Dengan menggunakan kalkulator saintifik, coba kalikan dua bilangan besar. 
Sebagai contoh 2.0000.000.000 × 3.000.000.000. lalu catatlah nilai yang muncul dilayar 
kalkulator. Setelah itu, kalikan lagi dua bilangan tadi tanpa menggunakan kalkulator dan 
catatlah hasilnya. Apa yang dapat kamu simpulkan dari hasil 1 dan 2? 
Bagaimana membaca dan menulis notasi ilmiah? 
 



























Setelah melakukan kegiatan di atas, coba lakukan kegiatan berikut ini. 
1. Lakukan percobaan dengan mengalikan dua bilangan yang sangat kecil , sebagai 




2. Apa yang ditunjukkan di layar kalkulator? Jelaskan. 
 ________________________________________________________________ 
 ________________________________________________________________ 




Setelah melakukan rangkaian kegiatan di atas, kesimpulan apakah yang dapat kamu tarik 
berkenaan dengan notasi ilmiah suatu bilangan? 
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
 ___________________________________________________________________  
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1. Pangkatkan kedua ruas dengan n. 
 
2. Perhatikan pangkat dari a pada kedua ruas tersebut. 
m = ... 
3. Nyatakan p dalam m dan n 
 
Setelah melakukan kegiatan di atas, ubahlah bentuk akar ξ𝑎𝑚
𝑛







Dalam suatu sistem bilangan berpangkat, kita akan menemukan bilangan-
bilangan dengan pangkat pecahan. Bilangan-bilangan tersebut dapat diubah kedalam 
bentuk lain. Salah satunya bentuk akar. Begitupun sebaliknya kita dapat mengubah 
bentuk akar tersebut kedalam bentuk dengan pangkat pecahan. 
Bagaimana cara menyatakan akar dalam bentuk bilangan berpangkat pecahan? 
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2. Nyatakanlah bentuk-bentuk pangkat berikut ke dalam bentuk akar. 
a. 4
1
3     
b. 5
3




3. Nyatakanlah bentu-bentuk akar berikut ke dalam bentuk bangkat 
a. m      
b. 
3b      
c. 
3 2c  






































A. Pilihlah satu jawaban yang benar dengan cara memberi tanda silang (X) pada 
huruh a, b, c, atau d! 
1. 63  artinya . . . . 
a. 6 × 3    c. 3 × 7 
b. 3 × 3 × 3 × 3 × 3 × 3  d. 6 × 6 × 6 
2. Nilai dari (-6)3 adalah . . . . 
a. 64     c. -216 
b. -12    d. 216 
3. Nilai dari (-5)4 adalah . . . . 
a. -625    c. 325 
b. 225    d. 625 
4. Bentuk 3-2 bila diubah ke dalam bentuk pangkat bilangan bulat positif . . . . 








5. Bentuk (3a)-4 bila diubah ke dalam bentuk pangkat bilangan positif adalah . . . . 










6. Nilai dari (-7)2 adalah . . . . 
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7. Nilai dari 
25
4















8. Bentuk akar dari m
n
a  adalah. . . . 
a. 
m na     c. 
mn na  
b. 
n ma     d. a  
9. Bentuk pangkat dari 
3 226  adalah . . . . 






















 maka nilai x adalah . . . . 
a. -13    c. 4 
b. -4     d. 13 
 
B. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan benar! 







adalah . . . . 
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
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2. Bentuk sederhana dari 









adalah . . . . 
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 
















x adalah . . . . 
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 
4. Nilai dari  62454 . . . . 
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 




adalah . . . . 
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
 _________________________________________________________________  
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Akar Kuadrat   Salah satu dari dua faktor yang sama dari suatu bilangan 
Bilangan Pokok  Apabila sautu bilangan ditulis dalam bentuk perpangkatan, 
bilangan yang digunakan sebagai faktor disebut bilangan 
pokok. 
Notasi Ilmiah bilangan yang ditulis dalam bentuk hasilkali bilangan yang 
lebih besar dari atau sama dengan 1 dan kurang dan 
perpangkatan 10. 
Pangkat pangkat menunjukkan pada kita berapa kali suatu bilangan 
pokok digunakan sebagai faktor.  
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